nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fup udwnyo(q

PENGEMBANGAN WILAYAH BERDASARKAN
KOMODITAS UNGGULAN SUBSEKTOR TANAMAN
PANGAN DI KABUPATEN KAMPAR

TUGAS AKHIR

Diajukan ie R, Syara 1 aGelar Sarjana

ey ane e “

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2021



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

DI disay yepepe fup udwnyo(q

PENGEMBANGAN WILAYAH BERDASARKAN KOMODITAS
UNGGULAN SUBSEKTOR TANAMAN PANGAN DI
KABUPATEN KAMPAR

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2021



Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan ini :

Nama : May Esperanza

Tempat/Tanggal aDUr, 04 Mei 199
NPM

Alamat

Adalah ma

Fakultas

Menyataka N Ses haya bahwe ; “ ay@l tulis inii adalah

rkan Komoditas

menuntut kare of . Qiapidari hasil tulisa atau
karya orang lai ’@

menerima sanksi sest Q
Demikian surat pe

‘L Q '& “ Mis,@80an sesungguhnya dan dapat

digunakan sebagaimana mestinya

Pekanbaru, 8 November 2021

May Esperanza
153410687




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq
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kehidupan
berkelanjut
tersebut.
Tuj pengembangan
wilayah be f in di Kabupaten
Kampar. al_tujuan, L terse akukan adalah
mengidentifike sllaian lahan dan
kebijakan pe en Kampar serta
merumuskan erc arkan komoditas
deata analisis Location

pembangunan
itas unggulan

adalah seluas 122,266,208 ahan pengembangan komoditas
unggulan subsektor tanaman pang komoditas ubi jalar diarahkan
pengembangannya pada lahan tersedia di 4 kecamatan yaitu Kampar Kiri Hilir,
Kampar Kiri Tengah, Tapung dan Tapung Hilir. Komoditas ubi kayu diarahkan
pada 9 kecamatan yaitu Kampar Kiri, Kampar Kiri Hulu, Kampar Kiri Hilir,
Kampar Kiri Tengah, Tapung, Tapung Hilir, Bangkinang Kota, Tambang dan
Perhentian Raja. Komoditas padi sawah diarahkan pengembangan pada 5
kecamatan yaitu Kuok, Salo, Bangkinang, Rumbio Jaya dan Kampar Utara.

Kata kunci: komoditas unggulan, kesesuaian lahan, ketersediaan lahan, subsektor
tanaman pangan.
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REGIONAL DEVELOPMENT BASED ON SUPERIOR
COMMODITIES OF FOOD CROP SUBSECTORS IN
KAMPAR REGENCY
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NPM : 153410687
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fofr' petitive results
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countryside S,

The afld strategies for
regional de rop subsectors
in Kampar entify superior
commoditieSav; i Suit; goVe t policies related to

study are La i analysis alysis (SSA), land
availability anghé i i 2l SVV/OT to formulate
strategies. i A

directed to their development on'18 gble in 4 sub-districts namely Kampar
Kiri Hilir, Kampar Kiri Tengah, Tapung and Tapung Hilir. Yam commodities are
directed to 9 sub-districts namely Kampar Kiri, Kampar Kiri Hulu, Kampar Kiri
Hilir, Kampar Kiri Tengah, Tapung, Tapung Hilir, Bangkinang Kota, Tambang and
Perhentian Raja. Rice paddy commodities are directed to development in 5 sub-
districts namely Kuok, Salo, Bangkinang, Rumbio Jaya and Kampar Utara.

Keywords: superior commodities, land suitability, land availability, food crop
subsectors.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembaf@a

potensi su

mendukun
pengentasa

didaerah da

dapat bermanfaat sebagai faktor pendorong bagi sektor lain untuk tumbuh sebagai
kekuatan pendorong daerah pembangunan untuk mengurangi disparitas
pembangunan daerah dan pendapatan kelompok masyarakat.

Pertanian dipandang sebagai suatu sektor yang memiliki kemampuan
khusus dalam memadukan pertumbuhan dan pemerataan (growth with equity) atau

pertumbuhan yang berkualitas (Daryanto dan Hafizrianda, 2010). Pertanian dalam
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arti luas terdiri atas lima subsektor yaitu tanaman pangan, perkebunan, peternakan,
perikanan dan kehutanan. Sektor pertanian ikut memberikan kontribusi dalam

pembangunan perekonomian nasional dan daerah. Untuk itu, sudah sewajarnya

sektor pertanian secara umum dan subsektor tanaman pangan secara khusus

pertanian
dalam kehi
ketahanan

perah tentunya
menjadikan SeltOr perta ebaga | o pdh daerah. Tujuan
dari menentuka ita 2 . sektor pertanian
dalam pemba ’ daera N mutt Rasi aya saing tinggi
dalam rangka mepea angan s Danat UU No 18 Tahun

2012 tentang

kecukupan pangan, terutama pangan pokok. Pangan pokok yang dimaksud dalam
UU diatas salah satunya bersumber dari komoditas-komoditas yang ada di sektor
pertanian. Inilah yang menjadi urgensi untuk dilakukan kajian ataupun penelitian.
Dengan demikian diharapkan kualitas kehidupan masyarakat dapat meningkat serta

mendorong pembangunan berkelanjutan terutama di pedesaan melalui penentuan

komoditas unggulan tersebut.
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Kabupaten Kampar dengan berbagai sumber daya alam yang dimiliki, baik
berupa kondisi fisik wilayah yang relatif datar, curah hujan, suhu udara dan tekstur
tanah yang juga relatif homogen. Kabupaten Kampar juga merupakan salah satu

kabupaten yang memiliki luas wilayah lebih besar dibandingkan dengan kabupaten-

kabupaten yang ag C WRiaU. ebut menggambarkan
p yang ‘ m“‘ .% ; g9

bahwa gg MU ailiki potensi

untuk m angas : , kKhususnya

sub sektoFstanama an ¢ i dfigkan sebagai
kawasan e ) Tt : 3 pISnis di Provinsi
Riau sesual¥de cbija K k Kabupaten
Kampar.

Sumbepg asilan pen upaten Kamy badien besar berasal
dari sektor .

[@naman pangan,

perternakan al ini de at dari @8Isi masyarakat di

terhadap kontribusi PDRB di Kabupaten Kampar mencapai 29.76 %. Subsektor
pertanian yang menopang sektor pertanian antara lain tanaman perkebunan berada
di tingkat tertinggi dengan kontribusi rata-rata sebesar 81.20% diikuti tanaman
hortikultuta dengan 7.48%, tanaman pangan dengan 3.84 %. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar penduduk di Kabupaten Kampar masih mengandalkan pada

sektor pertanian secara umum dan tanaman pangan secara khusus.
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Penelitian ini akan difokuskan pada subsektor tanaman pangan yang
diusahakan di Kabupaten Kampar seperti komoditas padi ladang, padi sawah,
jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang hijau dan kedelai. Menurut data

dinas pertanian tanaman pangan dan hortikultura Kabupaten Kampar, kebutuhan

jngkat sesuai dengan

a‘ i tanaman

ghingga belum

juirm %‘.j;““‘ )

Pada tahun 2017

Kabupaten on sedangkan
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produksi p beras, berarti
Kabupaten
sebesar 63,

mengalami

akibat banjir dengan kerugian milyaran rupiah. Kondisi ini membuat target
produksi beras di Kabupaten Kampar gagal tercapai. (Cakapla.com; 20 Desember
2018 diakses 08/11/2019).

Selain permasalahan banjir dan kekeringan yang menimpa Kabupaten
Kampar, ada juga masalah lain yang tidak kalah penting untuk diatasi yaitu alih

fungsi lahan. Menurut Kepala Seksi Umum dan Humas Perusahaan Umum (Perum
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BULOG Divisi Regional Riau) Fadli Wiranata, terjadi devisit pasokan beras di riau,
seperti Rohil dan Kampar yang disebabkan oleh ahli fungsi lahan pertanian menjadi
lahan perkebunan sawit. “petani sekarang banyak mengalihfungsikan lahan

pertanian mereka ke perkebunan sawit karena alasan sawit lebih menguntungkan

dibanding padi” ‘“‘ ‘
"'u - *
D>

sangat baik gemba a eny@bab alih fungsi
lahan ini @K an pe | sawit  le Mer RN clan - memberi
keuntungan banyak modal
seperti pem dukung seperti

tractor dan tidak sebanding

sebesar 89,07 % sedangkan yang belum dimanfaatkan seluas 632 Ha atau sebesar
10,93 %. Sedangkan untuk potensi lahan kering di Kabupaten Kampar Tahun 2017
adalah sebesar 173.231 Ha yang bias dimanfaatkan untuk pertanian tanaman
pangan, dari total lahan tersebut yang telah dimanfaatkan adalah seluas 140.618 Ha,

sedangkan yang belum dimanfaatkan seluas 32.613 Ha.
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Beberapa potensi lahan yang dimiliki inilah yang menjadi input bagi
pemerintah Kabupaten Kampar untuk menggerakkan sektor pertanian guna
peningkatan perekonomian regional. Dalam pengembangan potensi wilayah untuk

sektor pertanian, keragaman sifat lahan akan sangat menentukan jenis komoditas

arahl pada subsektor

ang terdapat di

menjadi 6.845 Ha untuk perKebunan sawit. Sehingga pengembangan
pertanian pangan terkendala keterbatasan lahan.

4. Kebutuhan dan ketersediaan komoditas dari sub sektor tanaman pangan
tidak seimbang. Dimana produksi beras dan kacang-kacangan tidak mampu

memenuhi kebutuhan wilayah Kabupaten Kampar.
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5. Aturan dan kebijakan yang belum jelas untuk menjaga luas lahan produksi,

sehingga terjadinya penurunan luas lahan menurut data RPJMD.

Oleh karena itu, penting bagi Kabupaten Kampar untuk mengembangkan

wilayahnya  un a yilayah dan  untuk
“H%“- “ .’a an rumusan

masalah

Arahan B <omoditas Unggulan

Subsektor

pangan di Kabupaten Kampar.

3. Teridentifikasinya kebijakan pemerintah Kabupaten Kamparterkait
penanganan subsektor tanaman pangan.
4. Terumuskannya arahan pengembangan wilayah berdasarkan komoditas

unggulan subsektor tanaman pangan di Kabupaten Kampar.
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1.4  Manfaat Penelitian
Setiap kegiatan penelitian yang dilakukan memiliki manfaat atau kegunaan,
baik bagi peneliti maupun pihak lain yang memerlukannya dan sesuai dengan

tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan ma

dapat melakukan tindakan tepat dalam mengantisipasi perkembangan

pembangunan yang dapat merusak pertanian yang ada sehingga kondisi
alam dan lingkungan tidak rusak.
3. Masyarakat Setempat
a. Dapat menumbuhkembangkan partisipasi masyarakat dalam

pengembangan komoditas unggulan pertanian di Kabupaten Kampar.
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b. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengelola dan mengembangkan

komoditas unggulan untuk kepentingan ekonomi, sosial dan lainnya.

1.5  Ruang Lingkup

& memfokuskan
penelitian dilakukan agar
penelitian d@pun fokus dari

penelitian i

sasaran penelitia aransperts arupakan, identif Bfhadap komoditas
unggulan dari o} yangan di ~ Sasaran ini terdiri

dari 2 analisis usa apfShift Share Analysis

Sasaran kedua merupakan identifikasi terhadap ketersediaan dan kesesuaian
lahan yang ada di Kabupaten Kampar. Sasaran ini terdiri dari 2 analisis yaitu
analisis ketersediaan lahan dan kesesuaian lahan dengan metode overlay. Adapun
tujuan dari analisis terhadap sasaran ini untuk mengetahui lahan yang tersedia dan
kesesuaiannya cocok dengan subsektor tanaman pangan yang teridentifikasi

unggul.
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Sasaran ke tiga merupakan identifikasi terhadap kebijakan pemerintah
Kabupaten Kampar terkait penanganan subsektor tanaman pangan. Adapun tujuan
dari sasaran ini untuk mengetahui kebijakan pemerintah terkait penanganan

komoditas unggulan subsektor tanaman pangan dengan menggunakan hasil dari

wawancara kep gnya dengan analisis

S Vet "™

lan subsektor

la hasil sasaran

=nANNaNARY i)

-
L

paten Kampar.
si Riau, Secara

astronomis,

2
‘?“‘“‘

"L )
"‘»
oy}
=
=
-
3
=
o
)
5

00°27°00°” Lintaf

dilalui oleh garis ekug ,a ‘ angiterletak pada garis lintang 00.

Secara rinci, batas Kabupate ' ,,- berikut:
a. Utara : Kota Pekanbaru'dan Kabupaten Siak.
b. Selatan : Kabupaten Kuantan Singingi.
c. Barat : Kabupaten Rokan Hulu dan Provinsi Sumatera Barat.
d. Timur . Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Siak.
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Kabupaten Kampar mempunyai dua sungai besar dan beberapa sungai kecil
yaitu:

1) Sungai Kampar dengan panjang + 413,5 km dengan kedalaman rata-rata 7,7

m dan lebar rata-ratal43 m.

2) Sungai Sj empunyai.p n dengan kedalaman

-.‘ f qﬁ
< et .’.
<

Kampar H : ese f 19 yang mencapai
969 mm. ‘hujan dalam ( allyak adalah di
Kecamatan Ké ara deng L TAUP2087 sebanyak 166

hari hujan.

Tahun 2017 sebanyak 30 desa sangat tertinggal, 73 desa tertinggal, 118 desa

berkembang, 20 desa maju dan 1 desa mandiri.

11
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1.6 Kerangka Berpikir Penelitian

Perencanaan pembangunan melalui pendekatan sektoral dan regional diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan wilayah serta mengurangi ketimpangan pembangunan antar
wilayah. Hal ini dapat dilakukan melalui pengembangan kawasan pertanian pada wilayah-
wilayah yang kurang berkembang sesuai dengan Permentan No 50 Tahun 2012. Pengembangan
kawasan pertanian dapat dilakukan melalui pengembangan komoditas unggulan wilayah. Hal
ini didasari dari kontribusi sektor pertanian yang cenderung dominan. Berdasarkan potensi
inilah pengembangan kawasan pertanian berbasis komoditas unggulan subsektor tanaman

p_bagi masyarakat agar

Teridentifikasinye identifikasinyz sinya kebijakan

komoditas Kabupaten
subsektor rkait penanganan
pangan di sub  sektor

Kampar

men kebijakan
ancara

- Luas laha
subsektor
pangan tahu
2019

- Kabupaten
dalam angka
2019

v

v

Analisis LQ dan SSA Deskriptif Kualitatif

v v

Diketahuinya komoditas Diketahuinya "Péta kesesuaian Diketahuinya  kebijakan
unggulan subsektor lahan yang berpotensi untuk pemerintah terl_<a|t
tanaman pangan pengembangan komoditas penanganan komoditas
unggulan subsektor tanaman pangan

SWOT

4

Arahan Pengembangan Wilayah Berdasarkan Komoditas
Unggulan Subsektor Tanaman Pangan Di Kabupaten Kampar

Gambar 1. 2 Kerangka Berpikir
Sumber : Hasil Analisis, 2021
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dipergunakan adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

BAB Il

BAB IlI

BAB IV
Bab ini berisi tentang alan umum wilayah Kabupaten Kampar
baik dari aspek gambaran umum wilayah maupun dari aspek potensi
sumber daya yang meliputi aspek kependudukan, dan potensi lahan

pertanian.

14
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pembahasan dari hasil metode analisis yang
digunakan seperti menguraikan tentang tahapan analisis diantaranya

deskriptif kualitatif, Analisis Overlay, Analisis Location Quotient

R

[]
,
e
"
g
.

l’

¢

%
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian Pengembangan Wilayah

ublik Indg &8 Tahun 2002 tentang

.R-\“‘ .0&‘ etahuan dan

teknologi j ! : i PENQetahuan yang

telah terbu : ) alwdlan aplikasi ilmu

biofisik alam sumberdaya buatan (infrastruktur) manusia serta bentuk-bentuk
kelembagaan.
Menurut Mulyanto dalam Mailendra (2016) mengemukakan bahwa

pengembangan wilayah adalah seluruh tindakan yang dilakukan dalam rangka

memanfaatkan potensi-potensi wilayah yang ada, untuk mendapatkan kondisi-

16
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kondisi dan tatanan kehidupan yang lebih baik bagi kepentingan masyarakatnya
disitu khususnya, dan dalam skala nasional.
Konsep pengembangan wilayah (regional development) merupakan upaya

untuk memacu perkembangan sosial ekonomi, mengurangi kesenjangan

rian_ling pada suatu wilayah.

antarwilayah dag 1ja ole
& W
N ‘ ‘ ‘-“ .&e i, budaya

4“"

perlulan.

(Direktoret Jendral Penataan Ruang, 2003). Menurut Departemen Pekerjaan Umum
Permukiman dan Prasarana Wilayah Tahun 2002 oleh Direktorat Pengembangan
Kawasan Strategis, Ditjen Penataan Ruang, ditetapkan prinsip-prinsip dasar dalam
pengembangan wilayah adalah:

1. Sebagai growth center, Pengembangan wilayah tidak hanya bersifat internal

wilayah, namun harus diperhatikan sebaran atau pengaruh (spread effect)

17
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pertumbuhan yang dapat ditimbulkan bagi wilayah sekitarnya, bahkan
secara nasional.

2. Pengembangan wilayah memerlukan upaya kerjasama pengembangan antar
daerah dan menjadi persyaratan utama bagi keberhasilan pengembangan
wilayah.

\ \ )
3. 4@:"‘ ‘ ‘ mhh““ .&a WRtegrasi dari

kesetaraan.

ﬁ juga menjadi

%.ﬁ\ 39

pengembangan

A L Y

yang dimaksud

ur yang saling

s
. UL E Y

bangkan secara

penyusunan peraturan. Hal ini bertujian terciptanya sinergi dan keseimbangan
perlakuan wilayah, khususnya oleh pelaku pembangunan (Rahardjo, 2007).
Sasaran utama pembangunan oleh pemerintah daerah maupun pusat yaitu
pengembangan wilayah. Pengembangn wilayah dilakukan melalui peningkatan
pertumbuhan  produktivitas (productivity growth), pemerataan distribusi

pendapatan (income distribution), memperluas kesempatan berusaha atau menekan

18
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tingkat pengangguran (unemployment rate), serta menjaga pembangunan agar tetap
berjalan secara (sustainable development)berkesinambungan (Alkadri dan
Djajaningrat, 2002)

Pengembangan wilayah dalam jangka panjang lebih ditekankan pada

bangan lokal wilayah
H“‘ .e a i, dan
serta upaya
2ncapai tujuan
pembangunan

yusunan paket

ﬂ potensial) yang

meningkatkan daya saing wilayah tersebut.

b. Pasar. Merupakan tempat memasarkan produk yang dihasilkan suatu
wilayah sehingga wilayah dapat berkembang.
c. Tenaga kerja. Tenaga kerja berperan dalam pengembangan wilayah sebagai

pengolah sumber daya yang ada.

19
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d. Investasi. Semua kegiatan dalam pengembangan wilayah tidak terlepas dari
adanya investasi modal. Investasi akan masuk ke dalam suatu wilayah yang
memiliki kondisi kondusif bagi penanaman modal.

e. Kemampuan pemerintah. Pemerintah merupakan elemen pengarah

NS N AL NS

g. pemanfaatan

an keefektifan

Berdasarkan wilayah tersebut dapat

dilihat ada beberapa asp aji diantaranya yaitu :aspek

kelembagaan, aspek sosial budaya masyarakat, aspek lingkungan dan aspek
ekonomi. Dilihat dari aspek ekonomi ada dua hal yang perlu dikaji yaitu potensi
ekonomi lokal yang dapat dilihat dari sektor unggulan ataupun kegiatan basis

didaerah tersebut, dan kemampuan daya saing dari sektor unggulannya.

20
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2.2 Klasifikasi Wilayah
Konsep wilayah yang paling klasik mengenai tipologi wilayah,
mengklasifikasikan konsep wilayah ke dalam tiga kategori, yaitu: (1) wilayah

homogen (uniform/homogenousregion); (2) wilayah nodal (nodal region); dan (3)

finar
A\ 7
afig ¢

o dan Dahuri,

Nt
anaL

\Z

tara komponen-

ALaang

ilayah alih-alih

Wilayah homogen.
Wilayah homogen dicirikan oleh adanya kemiripan relatif dalam wilayah.
Kemiripan ciri tersebut dapat dilihat dari aspek sumber daya alam (misalnya
iklim dan komoditas), sosial (agama, suku, kelompok ekonomi), dan

ekonomi (sektor ekonomi).

21
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3. Wilayah administratif.
Wilayah ini dibentuk untuk kepentinganpengelolaan atau organisasi oleh
pemerintah maupun pihak-pihak lain.batas wilayahnya secara geografis

sangat jelas dilandasi keputusan politik dan hukum. Wilayah administratif

8 _karena lebih sering

yﬂ!\‘ .’ )

(d) frontier region (wila E Selain i Qdalam Adisasmita
2011) telah

pinggiran (pe ary regi alz . - aan dan wilayah.

Adisasmita, 2011).

Seiring perkembangan zaman dan juga pemikiran-pemikiran tentang
kewilayahan maka konsep tentang mengklasifikasikan wilayah menurut para
penciptanya juga cenderung berkembang sesuai kebutuhan. Klasifikasi wilayah
atau kawasan sebagai suatu konsep sangat diperlukan, bukan hanya dalam

pembangunan ekonomi saja, tetapi telah meluas diperlukan dalam pembangunan

22
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sosial, pembangunan administrasi pemerintah dan bahkan dalam pertahanan dan

keamanan (Adisasmita, 2011).

2.3  Perencanaan Wilayah

Dalam teg | an._ter t bebe ¢ i, antara lain rational

yang ada. Pengambilan keputtsan dalam pendekatan ini dibatasi pada
kapasitas yang dimiliki oleh pengambil keputusan serta mengurangi lingkup
dan biaya dalam pengumpulan informasi. Pengambil keputusan hanya
berfokus terhadap kebijaksanaan yang memiliki perbedaan yang

inkremental dari kebijaksanaan yang telah ada.

23
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3. Pendekatan mixed-scanning (strategic planning model). Kombinasi dari
elemen rasionalistik yang menekankan pada tugas analitik penelitian dan
pengumpulan data dengan elemen inkremental yang menitikberatkan pada

tugas interaksional untuk mencapai konsensus. Proses yang tercakup dalam

strength @ pportunity dan threat
QR“‘ .ae apning yaitu
1 jap prioritas
alam proses ini

ponen yang

24

sesungguhnya
tidaklah ber mbahnya ukuran
wilayah terten 4), perkembangan
wilayah senant Pertumbuhan dan
perkembangan suat tinyu sebagai hasil dari
berbagai pengambilan kep plin yang mempengaruhi suatu

wilayah. Proses yang terjadi sangat kompleks, melibatkan aspek ekonomi, aspek
sosial, lingkungan dan politik (pemerintah) sehingga pada hakikatnya merupakan
suatu sistem pembangunan wilayah yang tidak dapat dipisahkan.

Teori sumberdaya alam (resource endowment) dari suatu wilayah

mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi wilayah akan ditentukan oleh

sumberdaya alam yang dimiliki dan permintaan terhadap komoditas yang

24
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dihasilkan dari sumberdaya alam tersebut (Perlof dan Wingodalam Adisasmita,
2011).
Adisasmita (2011) mengemukakan bahwa kendala yang dihadapi teori

sumber daya alam ini adalah terjadinya pergeseran ekonomi dari pemakaian

ahan dari barang jadi

‘ ‘ H H!\“ .@‘ pan relative

langsung dari surg

e

Avnang

proses pemenuhan kebutuhan tersebut Menyebabkan terjadinya mekanisme ekspor
dan impor antar wilayah. Sedangkan sektor non-basis adalah sektor dengan
kegiatan ekonomi yang hanya melayani pasar didaerahnya sendiri, dan kapasitas

ekspor daerah belum berkembang (Rustiadi et al, 2011).
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Dalam penerapannya untuk pengembangan wilayah, sektor basis juga
dijadikan sebagai tumpuan penentuan sektor unggulan. Sektor unggulan adalah

sektor yang dimana keberadaannya diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan

suatu wilayah (Muta’ali, 2015).

Kriteria sg : piung seberapa besar

‘ ‘ RH!“‘ .&é igan, 2005):

1) Perkembangan jaringan transpoftasi dan komunikasi
2) Perkembangan pendapatan dan peneriamaan daerah
3) Perkembangan teknologi

4) Adanya pengembangan prasarana ekonomi dan sosial.

Sedangkan penyebab terjadinya kemunduran pada sektor unggulan yaitu

perubahan permintaan diluar daerah dan kehabisan cadangan sumber daya. Secara

26
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teknik, penentuan sektor basis diasumsikan sebagai sektor unggulan. Diantara
metode tidak langsung yang paling banyak digunakan dalam penentuan kegiatan
basis dan non basis serta sektor unggulan adalah Metode Location Quetiont, dengan

beberapa teknik analisis pengembangannya seperti Dynamic LocationQuetiont

penggerak pepis ang dinilai bisa
menjadi ungo Dai k asi@hal. Penentuan

komoditas A Jjpakan langkah - Uju “eembangunan pertanian

Komoditas unggulan mempunyai keterkaitan ke depan dan ke belakang
yang kuat, baik sesama komoditas unggulan maupun komoditas-komoditas
lainnya.

3. Komoditas unggulan mampu bersaing dengan produk sejenis dari wilayah

lain di pasar nasional maupun internasional, baik dalam harga produk, biaya

produksi, kualitas pelayanan, maupun aspek-aspek lainnya.
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4. Komoditas unggulan di suatu daerah memiliki keterkaitan dengan daerah
lain, baik dalam hal pasar maupun pasokan bahan baku.

5. Komoditas unggulan mampu menyerap tenaga kerja berkualitas secara

optimal sesuai dengan skala produksinya.

Pengemk mod pafla kelestarian

sumberdayasdagsline e { ﬂf dayana (2002)
-

dapat ditinjatrda i pens | permintaa a7 dWlaran komoditas

unggulan diChike let as dalam pe ad@kondisi biofisik,

teknologi dal isi sosia ota : @Mmentara dari sisi

Pendekatan perwilayahan bag oditas pertanian merupakan suatu upaya
untuk mencapai produktifitas hasil pertanian yang lebih baik dengan
memperhatikan karakteristik wilayah yang ada. Pendekatan perwilayahan bagi

pengembangan komoditas pertanian diperlukan antara lain disebabkan (Djaenudin

et al, 2002) :
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1. Komoditas harus dikembangkan pada lahan yang paling sesuai agar
produkstifitas lahan yang diusahakan mencapai optimal, sehingga
mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif di dalam pemasaran.

2. Setiap jenis komoditas pertanian akan memerlukan persyaratan sifat lahan

Ksi dengan optimal.

““ .oa uhu udara

E ANdan Ko A i |
&
3. ta ‘rua : 4‘* j‘ﬂ perwilayahan
¥ . & 4 ’

o ey itau kesesuaian

seoptimal mungkin potensi wilayah, sumberdaya dan aspirasi masyarakat

setempat.

Untuk penyusunan perwilayahan komoditas, aspek-aspek yang perlu

diperhatikan antara lain (Djaenudin et al, 2002) :
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1. Keragaman sifat lahan, karena akan menentukan jenis komoditas yang dapat
diusahakan dan produktifitasnya serta memberikan hasil yang optimal
dengan kualitas prima.

2. Kebijakan lain yang terkait, seperti rencana tata ruang, hal ini untuk

Ral penggunaan lahan.

S Vaenyentt "*’O

o
3. Addlyl
[
[l
“
o
LA
v
ketepatan pengemba
Penentuan

2003).

Sebagai contoh adanya rencanatanam adalah dengan penataan pertanaman
yaitu pengaturan dan pemilihan jenis tanaman yang diusahakan pada sebidang
tanah tertentu. Penataan pertanaman berganda (multiple cropping) merupakan
usaha pertanaman untuk mendapatkan panen lebih dari satu kali dari satu jenis
maupun beberapa jenis tanaman dalam satu bidang yang sama dalam satu waktu

tertentu (Soetriono et al, 2003).
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Dengan perencanaan yang berbasis kawasan pengembangan pemerintah
dapat dengan mudah menata prasarana penunjang baik transportasi maupun
kebijakan untuk meningkatkan jangkauan pasar serta dapat dilakukan efisiensi pada

pemanfaatan sumberdaya alam. Untuk dapat dicapai program pembangunan

pertanian yang efi pengembangan maka

‘ ‘ ‘; m !“‘ .Q a berbagai

gabungan dape A | gsi@hal baik dalam

faktor sum Y huda 'f-b 1’ demikian rupa
sehingga [ as ; M- dan efektifitas

manajemen

kawasan usah@ tahame S8 fimiah, sosial budaya

2.8 Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan

Pembangunan pertanian mempunyai peranan Yyang penting dalam
pelaksanaan pembangunan di Indonesia, karena sebagian besar penduduk Indonesia
masih bekerja di sektor ini dan peranannya dalam meningkatkan pendapatan masih
cukup besar. Pentingnya sektor pertanian bagi pembangunan antara lain dapat

dilihat dari beberapa hal (Soekartawi, 2003) :
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1. Sektor pertanian mampu menyediakan keragaman menu pangan dan
karenanya sangat mempengaruhi konsumsi dan gizi masyarakat.

2. Sektor pertanian mampu mendukung sektor industri, baik industri hulu

maupun industri  hilir. Karenanya sektor pertanian juga mampu

kawasan, menghubungkan kaWasan produksi pertanian dengan pusat

koleksi dan distribusi.

Pertanian memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam

kehidupan manusia, sebagai penyedia pangan masyarakat untuk menciptakan

ketahanan pangan nasional. Pertanian dipandang sebagai sektor yang memiliki
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kemampuan khusus dalam memadukan pertumbuhan dan pemerataan (growth with
equity) atau pertumbuhan yang berkualitas (Daryanto dan Hafizrianda 2009).
Pertanian dalam arti luas terdiri dari lima subsektor yaitu tanaman pangan,

perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Sebagian besar hasil pertanian

adiri dan seluruh hasil

mairy (1996)
rena tanaman
pangan biasanyéaidiu; an oleh raky: perusahanfatau pemerintah.

Subsektor i encakt 2 .ﬂ‘ rti jagung, padi,

lahan.

Pangan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia untuk
mempertahankan hidup. Kecukupan pangan bagi setiap orang setiap saat
merupakan hak azasi manusia maka pemenuhan kebutuhan pangan bagi seluruh
penduduk menjadi sasaran utama kebijakan pemerintah (Suryana, 2005). Menurut

Badan Litbang Pertanian (2003) komoditas unggulan merupakan komoditas
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andalan yang memiliki posisi strategis untuk dikembangkan di suatu wilayah yang
penetapannya didasarkan pada berbagai pertimbangan baik secara teknis (kondisi
tanah dan iklim) maupun sosial ekonomi dan kelembagaan (penguasan teknologi,

kemampuan sumberdaya manusia, infrastruktur, dan kondisi sosial budaya

ketahanan

pangan ya

menyebutka

turunannya yang bermanfaat bagi keSehatan. (b) terpenuhinya pangan dengan
kondisi yang aman dalam arti bebas dari pencemaran biologis, kimia dan benda lain
yang dapat mengganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan manusia serta
aman menurut kaidah agama, (c) terpenuhinya pangan dengan kondisi yang merata
dalam arti pangan yang harus tersedia setiap saat dan merata diseluruh tanah air dan

(d) terpenuhinya pangan dengan kondisi terjangkau dimana pangan mudah
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diperoleh rumah tangga dengan harga yang terjangkau. Friyatno (2001)
menyatakan bahwa keberhasilan peningkatan produktifitas usahatani tanaman
pangan dipengaruhi beberapa faktor yaitu (a) perbaikan teknologi usahatani; (b)

tersedianya anggaran pemerintah yang cukup untuk membiayai berbagai proyek

s sosialisasi ditingkat

peng MQ“‘ .& uluhan dan

anRly

dari permukaag i seba u lingku : i tanah beserta

segenap fak , relief, aspek

geologi, da kibat pengaruh

manusia.

karakteristik lahan untuk masing-mas omoditas pertanian umumnya berbeda,
meskipun sebagian ada yang mempunyai persyaratan tumbuh yang sama.
Persyaratan tumbuh tanaman terutama terdiri atas energi radiasi, temperatur,

kelembaban, oksigen dan unsur hara (BPT, 2003).
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Persyaratan temperatur dan kelembaban umumnya digabungkan dna
selanjutnya disebut sebagai periode pertumbuhan. Persyaratan lain berupa media
perakaran ditentukan oleh drainase, tekstur tanah, struktur tanah serta kedalaman

efektif tanah. Persyaratan tumbuh atau persyaratan penggunaan lahan yang

Kemampuafigla 1[0 ili erupak apa stiatu lahan untuk

berproduks
(adaptabili

capability) adal@ ensi Jahe ; ; 3 g@e0kan lahan untuk

classification) merupakan penilaian ponen-komponen lahan secara sistematik
dan pengelompokannya ke dalam beberapa kategori berdasarkan sifat-sifat yang
merupakan potensi dan penghambat dalam rangka pembangunan lahan secara

lestari (Khadiyanto dalam Andi, 2006).
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Kesesuaian lahan adalah perencanaan pertanian pangan berkelanjutan dan
lahan cadangan pertanian pangan berkelanjutan yang dilakukan kepada lahan yang
secara biofisik terutama dari aspek kelerengan, iklim, sifat fisik, kimia dan biologi

cocok untuk dikembangkan pertanian pangan dengan memperhatikan daya dukung

lingkungan. Me actanian dapat tumbuh

‘ ‘ ‘UEQ“‘ .ea grakteristik,

menginterp an | ) yang dapat menggamh gadisi biofisik lahan

seperti peta $ébagainya dalam

akan pengelolaan

a global. Pada tingkat ordo
kesesuaian lahan dibedakan menjadi lahan yang tergolong sesuai (S) dan
lahan yang tergolong tidak sesuai.

2. Kelas : keadaan tingkat kesesuaian dalam tingkat ordo. Pada tingkat kelas,
lahan yang tergolong sesuai (S) dibedakan ke dalam tiga kelas, yaitu lahan

sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2) dan sesuai marginal (S3). Lahan yang

tergolong ordo tidak sesuai (N) tidak dibedakan ke dalam kelas-kelas.
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a. Kelas sangat sesuai (S1). Lahan ini tidak mempunyai faktor pembatas
yang berarti untuk penggunaan terhadap suatu tujuan secara

berkelanjutan atau hanya sedikit faktor pembatas yang tidak akan

mengurangi produktivitas atau keuntungan terhadap lahan tersebut.

§€cara berkelanjutan sehingga
menghambat dan menghalangi beberapa kemungkinan untuk
pemanfaatannya.

3. Subkelas : keadaan tingkatan dalam kelas kesesuaian lahan. Kelas

kesesuaian lahan dibedakan menjadi subkelas berdasarkan kualitas dan
karakteristik lahan yang menjadi faktor pembatas terberat. Tergantung

peranan factor pembatas pada masing-masing subkelas, kemungkinan kelas
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kesesuaian lahan yang dihasilkan bisa diperbaiki dan ditingkatkan kelasnya
sesuai dengan masukan yang diperlukan.
4. Unit : keadaan tingkatan dalam subkelas kesesuaian lahan, yang didasarkan

pada sifat tambahan yang berpengaruh dalam pengelolaannya. Semua unit

kelas atan yang sama dalam

S M N

2.10
paten Kampar

tahun 2010%2080" m : : ‘fn: pemerintah  tentang sektor

1.

Selanjutnya berdasarkan pena ruang dan wilayah kabupaten
kampartahun 2010-2030 tersebut, telah dirumuskan kebijakan dan strategi untuk
sektor pertanianyang tertuang dalam poin ke empat pada dokumen RTRW tersebut

dengan bunyi sebagai berikut. “Peningkatan produktivitas lahan sesuai komoditas

unggulan sektor pertanian, kehutanan dan pertambangan yang ramah lingkungan
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dengan pendekatan pengelolaan yang bersifat hulu-hilir”. Kebijakan tersebut

melahirkan strategi sebagai berikut.

1. Meningkatkan ketahanan pangan daerah dengan mengembangkan pertanian

sawah melalui intensifikasi dan pengembangan pertanian organik

e

<>

@y ‘

n dan per

YY)

it._dengan pendekatan

Tabel 2.1 Indikasi Program Perwujudan Rencana Pola Ruang Kabupaten Kampar

Tahun 2010-2030

Rencana Pola Ruang Penanggung
No Indikasi . Sumber Dana | Pelaksana
Kegiatan Jawab
Program
B3 Pertanian Pengembangan | Dinas APBN/APBD Dinas
Perwujudan | Pangan dan Pertanian Prov/ Pertanian
Kawasan Peningkatan tanaman APBD Kab tanaman
Peruntukan kawasan pangan dan pangan dan
Pertanian pertanian hortikultura hortikultura
pangan
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No

kebutuhan dan kondisi daerah.

Rencana Pola Ruang

Indikasi
Program

Kegiatan

Penanggung
Jawab

Sumber Dana

Pelaksana

Pengembangan
pertanian
organik

Dinas
Pertanian

tanaman
pangan dan

hortikultura

APBD
Kab/Masyarakat

Dinas
Pertanian
tanaman
pangan dan
hortikultura

Pengembangan

Dinas
Pertanian
tanaman
pangan dan
hortikultura

PU Bina
marga

dan
pengairan

Dinas
Perkebunan

dbupaten Kampar
tentang sektor

gkan Pertanian

#paya pengembangan pertanian juga

berupa kemudahan akses kebutuhan pertanian (modal,sarana, prasarana dlil) bagi
petani serta memberikan nilai tambah dari proses pengolahan hasil yag
diperolehnya. Potensi sumberdaya pertanian di Kabupaten Kampar sebagian telah
berkembang sebagai kegiatan industry kecil, seperti pengolahan ikan air tawar,

kripik nenas dan lain sebagainya, namun demikian perlu untuk lebih ditingkatkan.
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Subsektor perkebunan dan perikanan air tawar telah teruji sebagai sub sektor utama
yang menghasilkan nilai tambah bagi masyarakat.
Usaha pengembangan pertanian lainnya diarahkan pada tanaman pangan

khususnya padi, jagung, dan kedelai, yang merupakan komoditas wajib bagi setiap

~ 3
F 4

(Tast @fafitaranya  adalah

wilayah-wilayah disekitarnya.Berikut Thi penjabaran misi kedua tentang sektor

pertanian dalam masing-masing tujuan dan sasaran ditunjukkan pada tabel berikut

ini.
Tabel 2.2 Penjabaran Misi, Tujuan, Sasaran dan Strategi
MISI TUJUAN SASARAN STRATEGI
Il. Meningkatkan Meningkatnya Meningkatkan Kinerja
Mengembangkan | produksi dan | kapasitas dan | pendampingan
pertanian  yang | produktivitas kemampuan SDM | danketepatan sasaran
modern dan | komoditas petani dukungan produksi
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MISI TUJUAN SASARAN STRATEGI
Meningkatkan pertanian yang | Meningkatnya Meningkatkan sumber
Kualitas berwawasan akses petani | informasi dan
Lingkungan lingkungan terhadap sarana, | teknologi pertanian
Hidup prasarana, yang dapat

informasi, dan | diaksespetani

teknologi  yang

ramah lingkungan | Meningkatkan kualitas
arana

produksi pertanla
dan perikanan

dan ketersediaan s

dn sistem i
fas

2 S
afla terpadu

akan

@f &

system

rigasi
ilitasi
arana

se

bisa berta
meningk

ah generasi

minat

anggota

g menekuni profesi

agar

yang
bagai
mbah
atkan
muda

Mengembangkan

agroindustri perdesaan

Meningkatkan
pemasaran
komoditas
pertanian unggulan

Meningkatnya
penerapan
teknologi  pasca
produksi  untuk
meningkatkan
nilai tambah

Meningkatkan

dan  mengembangkan

standarisasi
pertanian

mutu

hasil

Meningkatnya

akses petani
terhadap
informasi dan

Menguatkan kemitraan
antara petani dengan

pelaku/pengusaha
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MISI TUJUAN SASARAN STRATEGI
teknologi pengolahandan
pemasaran pemasaran

Melaksanakan Teralokasikannya | Melakukan
perlindungan lahan | lahan  pertanian | pengamanan terhadap
pertanian pangan | pangan lahan pertanian
berkelanjutan berkelanjutan produktif dan
pemanfaatan lahan

Dengan de an dapa ia 3 antungan terhadap

membuat mantisie ) gita mengumpulkan

Dengan adanya masalah masalah tersebut perlu adanya peran agama sebagai
kontrol prilaku manusia tersebut. Manusia haruslah yakin bahwa Allah SWT telah
menetapkan rezeki terhadap setiap manusia karena Allah SWT Maha Melihat dan
Maha Mengetahui. Kita sebagai manusia hanya ditugaskan untuk berusaha dengan
cara-cara yang baik. Berikut merupakan pandangan al-qur’an terhadap pengelolaan

sumber daya alam.
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Sebagaimana dengan firman Allah SWT dalam surah Al-Bagarah ayat 265:
bl G Ul p T lim o 2Rl 20540 () ssit (i (e

p P
w -,
T
-

F

@ _g 8 P
_o 2 .G L9%% ’}i % gt ¥ \/ - i“/,/
G &l (8 (peraia (GIS) Eila ) 5 Lolal 5 50 7y

2

1573kt 34l 5

asbitam min

A \ g

aha di'fain, fa

aluna  basir.

b S LT

artanya karena

i sebuah kebun

dari (orang-orang yang merna arta mereka guna mencari) atau
mendapatkan (keridaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka) maksudnya untuk
memastikan pahalanya, berbeda halnya dengan orang-orang munafik yang tidak
mengharapkannya sama sekali karena pada dasarnya sudah tidak mempercayainya
(seperti sebuah kebun) atau taman (di sebuah rabwah) atau rubwah, artinya suatu

dataran yang tinggi rata (ditimpa oleh hujan lebat, hingga memberikan) artinya

menghasilkan (buahnya) atau hasil panennya (dua kali lipat) atau secara berganda.
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(Jika tidak disiram oleh hujan lebat, maka oleh hujan gerimis) yang memadai
disebabkan letaknya yang tinggi. Tegasnya ia tetap berbuah dengan lebatnya, biar
hujan yang menimpanya lebat atau rintik-rintik. Demikian pula halnya nafkah yang

disebutkan tadi, di sisi Allah ia tetap berkembang, biar sedikit atau banyak. (Dan

Allah Maha Melif membalasnya dengan

sebaik-g . ‘ . !Q““ .0& penataan

212

subbab-subbab
sebelumnya, t dirangkum dalam
suatu ringkasan perikan kemudahan
dalam memahami Ppik dari penelitian ini

ntesa Teori Penelitian

No | Teori | Sumber | Keterangan
Pengembangan Wilayah
1. UU RI Nomor 18 | Pengembangn adalah kegiatan ilmu

Tahun 2002 pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan
teori ilmu pengetahuan yang telah

terbukti kebenarannya untuk
meningkatkan fungsi, manfaat, dan
aplikasi  ilmu  pengetahuan  dan

teknologi yang telah ada, atau
menghasilkan teknologi baru.
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No Teori Sumber Keterangan
2. Definisi UU No 26 Tahun | Wilayah adalah ruang yang merupakan
Wilayah 2007 kesatuan geografis beserta segenap
unsur terkait yang batas dan sistemnya
ditentukan berdasarkan aspek
administratif dan atau aspek fungsional.
3. Rustiadi et al Wilayah dapat didefinisikan sebagai
(2011) unit geografis dengan batas-batas

ity

0
%

N

‘\\\\\\\
A7 o Wl

spesifi di mana komponen-
iliki arti didalam
3anaan  dan
mberdaya

batasan
Sifat fisik
bersifat

kepentingan
susnya, dan

Sama

bersifat

harus menjadi
i perencana

dilakukan
pertumbuhan
as (productivity growth),
aan  distribusi  pendapatan
ome distribution), memperluas
kesempatan berusaha atau menekan
tingkat pengangguran (unemployment
rate), serta menjaga pembangunan agar
tetap berjalan secara berkesinambungan
(sustainable development).

J. Friedmann dan
W.
Alonso
(dalam
Sembiring,2012)

Pengembangan wilayah dipengaruhi
oleh komponen-komponen tertentu,
seperti sumberdaya lokal, pasar, tenaga
kerja, investasi, kemampuan
pemerintah, transportasi dan
komunikasi, dan teknologi.
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No | Teori | Sumber | Keterangan
Klasifikasi Wilayah
1. Klasifikasi Hagget, Cliff dan | Konsep wilayah yang paling klasik
Wilayah Frey mengenai tipologi wilayah,
(dalam Rustiadi | mengklasifikasikan konsep wilayah ke
et al,2011) dalam tiga kategori, yaitu: (1) wilayah

Teori
Sumberdaya
Alam

Adisasmita,201

homogen (uniform/homogenous
region); (2) wilayah nodal (nodal
region); @ 8). wilayah perencanaan

au programming

dapat beberapa
pendekatan

planning
Inkremental
model); dan
ning (strategic

perdaya alam (resource

dari  suatu  wilayah
engemukakan bahwa pertumbuhan
ekonomi wilayah akan ditentukan oleh
sumberdaya alam ang dimiliki dan
permintaan terhadap komoditas yang
dihasilkan dari sumberdaya alam
tersebut

Teori Basis Ekspor dan Sektor Unggulan

Definisi

Ernan Rustiadi
(2011)

Sektor ekonomi suatu wilayah dapat
dibagi dalam dua golongan, yaitu sektor
basis dimana kelebihan dan kekurangan
yang terjadi dalam proses pemenuhan
kebutuhan  tersebut  menyebabkan
terjadinya mekanisme ekspor dan
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No

Teori

Sumber

Keterangan

impor antar wilayah. Sedangkan sektor
non-basis adalah  sektor dengan
kegiatan ekonomi yang hanya melayani
pasar  didaerahnya sendiri, dan
kapasitas  ekspor daerah  belum
berkembang.

¢

)

waaun RNt

\“‘

Lutfi Muta’ali

e. Memiliki status teknologi (state of

f. Mampu menyerap tenaga kerja

g. Mampu bertahan dalam jangka

Sektor unggulan adalah sektor yang
i adaannya  diharapkan
: pertumbuhan

mbuhan

tersebut
penyerapan
platif besar.
tersebut
antar
baik

pembangunan

aitan ke depan
(forward and
es) yang kuat.

0 (competitiveness)

hal pasar maupun pemasokan bahan
baku.

the art) yang terus meningkat,
terutama melalui inovasi teknologi.

berkualitas secara optimal sesuai
dengan skala produksinya.

waktu tertentu, mulai dari fase
kelahiran (increasing),
pertumbuhan  (growth), puncak
(maturity)  hingga  penurunan
(decreasing).
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No

Teori Sumber Keterangan

h. Komoditas unggulan tidak rentan
terhadap gejolak eksternal dan
internal.

i. Mendapatkan berbagai  bentuk
dukungan, misalkan  dukungan
keamanan, sosial, budaya,

informasi dan lain-lain.

. komoditas

i\ : gulan’s rietasi pada
ALYESS ¥ kel " G

5

" “‘

=)
5

mempunyai
an dan ke

SEAEY

an  mampu

luk sejenis dari
ﬁl’ pasar nasional
al, baik dalam
piaya produksi,

x )
<"

di suatu

i keterkaitan dengan
baik dalam hal pasar
pasokan bahan baku
unggulan  mampu
menyerap tenaga kerja berkualitas
secara optimal sesuai dengan skala
produksinya.

6. Komoditas unggulan bisa bertahan
dalam jangka waktu tertentu, mulai
dari fase kelahiran, pertumbuhan,
puncak hingga penurunan.

7. Komoditas unggulan tidak rentan
terhadap gejolak eksternal dan
internal.
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No | Teori | Sumber | Keterangan

Pendekatan Perwilayahan Bagi Pengembangan Komoditas Unggulan

Pengembangan | Djaenudinetal, |1. Komoditas harus dikembangkan
Komoditas 2002 pada lahan yang paling sesuai agar
Pertanian produkstifitas lahan yang

diusahakan mencapai optimal

2. Setiap jenis komoditas pertanian

akan memerlukan persyaratan sifat

berwilayahan
diharapkan

yang lebih
akan
efisiensi dan
perencanaan
ah, karenanya
seoptimal
wilayah,
aspirasi

a pertanian yang terkait
0 baik dalam faktor
daya alam, sosial budaya,
atipun infrastruktur, sedemikian rupa
sehingga memenuhi batasan luasan
minimal skala ekonomi dan efektifitas
manajemen pembangunan wilayah.

Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan

Pentingnya | Soekartawi, 2003 | 1. Sektor pertanian mampu
Sektor menyediakan  keragaman menu
Pertanian pangan dan karenanya sangat
mempengaruhi konsumsi dan gizi

masyarakat.
2. Sektor pertanian mampu

mendukung sektor industri, baik
industri_hulu maupun industri hilir.
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No Teori Sumber Keterangan

Karenanya sektor pertanian juga
mampu menyediakan tenaga kerja
yang bekerja di sektor industri ini.

Kesesuaian Lahan Bagi Komoditas Pertanian

1. Persyaratan BPT, 2003 Persyaratan tumbuh tanaman terutama
Penggunaan terdiri atas gnergi radiasi, temperatur,
Lahan kelembalg 8igen dan unsur hara

penelitian yafg,sama, s¢ 19g- at dili afielitian terdahulu
dengan penelitian t¢ _ oditas unggulan

subsektor t
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Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Penelitian Tujuan Hasil
1. Marianus Arahan Pengembangan | Analisis Location | Memberikan  arahan | Hasil analisis LQ-DS dalam SSA menunjukkan
Keratorop Komoditas Unggulan | Quotient (LQ) dan | dan strategi | bahwa komoditas unggulan pertanian tanaman
(2016) Pertanian ~ Tanaman | Differential Shitf (DS) | pengembangan pangan di Kabupaten Boven Digoel adalah ubi
Tesis Pangan Di Kabupaten | dalam  Shitf  Share | wilayah berbasis | kayu, ubi jalar, kacang tanah, padi dan jagung.
Boven Digoel Provinsi | Analysis komoditas unggulan | Lahan tersedia untuk pengembangan komoditas
analisis pertanian tanaman | unggulan pertanian tanaman pangan berdasarkan
pangan di Kabupaten | pada ketentuan formal pada pola ruang RTRWK

R Digoel

dan peta status kawasan hutan adalah seluas
36.227 ha. Karena kecilnya lahan tersedia,
diusulkan perubahan pada RTRWK dan
pemanfaatan hutan produksi konversi. Usulan
pertama adalah memasukkan hutan produksi
yang dapat dikonversi (HPK) dalam peta status
kawasan hutan sebagai lahan tersedia. Jika ini
dapat dilakukan, maka berdasarkan usulan 1 ini,
lahan yang tersedia untuk pengembangan
komoditas tanaman pangan adalah seluas 43.401
ha. Usulan kedua adalah dengan memasukkan
lahan HPK dari pola ruang dalam RTRWK
Boven Digoel sebagai lahan tersedia. Jika ini
dilakukan, maka lahan yang tersedia berdasarkan
usulan 2 ini adalah seluas 610.990 ha. Kedua
usulan tersebut berimplikasi pada usulan untuk
merevisi RTRW Kabupaten Boven Digoel.
Analisis kesesuaian lahan dilakukan pada lahan
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Metode Penelitian

Tujuan

Hasil

No Nama Judul
2. Jensanura

Fenny

Salomina

(2016)

tersedia untuk komoditas unggulan pertanian
tanaman pangan utama yaitu ubi kayu, ubi jalar
dan padi. Dalam hal arahan pengembangan
komoditas unggulan pertanian tanaman pangan,
komoditas ubi kayu diarahkan
pengembangannya pada lahan tersedia di 11
distrik yaitu Distrik Arimop, Fofi, Iniyandit, Jair,
Ki, Kombut, Mandobo, Mindiptana, Ninati,
Subur dan Waropko. Komoditas ubi jalar
diarahkan pada 9 distrik yaitu Distrik Ambatkwi,
Arimop, Iniyandit, Jair, Kombut, Mandobo,
Mindiptana, Ninati, dan Waropko. Komaoditas
padi diarahkan pengembangan pada 11 distrik
yaitu Distrik Arimop, Fofi, Iniyandit, Jair, Ki,
Kombut, Mandobo, Mindiptana, Ninati, Subur
dan Waropko. Selain itu distrik yang diarahkan
pengembangannya lebih dari satu jenis
komoditas yaitu ubi kayu dan atau padi di Distrik
Fofi, Jair, Ki, Mandobo, dan Subur. Komoditas
ubi kayu dan atau ubi jalar pengembangannya
diarahkan pada Distrik Iniyandit, Jair, Subur dan
Waropko.

mengkaji

sektor

Hasilnya berdasarkan metode LQ, itu
menunjukkan bahwa sektor pertanian terkemuka
di Kabupaten Pegunungan Arfak terdiri dari sub
sektor tanaman pangan, sub sektor hortikultura
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Nama Judul Metode Penelitian Tujuan

Hasil

Jurnal Arfak

Internasional

Pegunungan
Regency

pegunungan  Arfak,
tingkat  ketimpangan
pembangunan
wilayah, serta peran
dan relevansi sektor
unggulan  pertanian
dalam pembangunan
yilayah

dan sub sektor perkebunan. Pada saat yang sama,
hasilnya disarankan lebih lanjut bahwa tingkat
disparitas pembangunan, secara horizontal
(antara daerah) menunjukkan nilai tinggi
mengacu pada Indeks Williamson tentang 0,86,
serta tingkat ketidakseimbangan pembangunan,
secara vertical (di antara pendapatan kelompok
masyarakat) menggunakan Indeks Gini memiliki
nilai sekitar 0,43. Sektor unggulan pertanian
adalah salah satu faktor yang bias didorong
menjadi penggerak utama pembangunan untuk
mengurangi ketimpangan pembangunan daerah.

L

Mardianto ( /
. T
Rona f f an

Muliana - Rie
(2018) arakat Kabupaten
Jurnal i

Hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa ada
9 sektor terkemuka di Indonesia 17 sektor, yaitu
(1) Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan,
(2) Manufaktur Industri, (3) Sektor Pemasok Air,
Pengelolaan Limbah, Limbah dan Daur Ulang,
(4) Sektor Konstruksi, (5) Sektor Real Estat, (6)
Sektor Administrasi, Pertahanan dan Wajib
Jaminan Sosial, (7) Sektor Layanan Pendidikan,
(8) Layanan Kesehatan dan Sosial Sektor Kerja,
(9) Sektor Layanan Lainnya. Berdasarkan
tipologi 9 sektor, 8 sektor adalah sektor
prospektif dan 1 sektor tidak prospektif (sektor
konstruksi). Selain itu, kemampuan daya saing
sektor-sektor utama diklasifikasikan dalam
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Nama Judul

Metode Penelitian

Tujuan

Hasil

Puji

Idham
Nugraha,
Firman
Abdillah
(2017)
Jurnal

DN disay yepepe jur udwnyoq

kategori baik daya saing, karena pertumbuhan
nilai wilayah negara (PPW)> 0. Lalu hasil
perumusan strategi berdasarkan komponen
wilayah inti strategi yang dihasilkan adalah
mengoptimalkan sumber daya lokal yang ada
untuk meningkatkan kualitas tenaga Kkerja,
komponen transportasi dan komunikasi, produk
dari sektor terkemuka, dan memanfaatkan
kemampuan pemerintah, teknologi dan pasar
yang ada.

basis, subsektor

‘-’ lan

crgeseran
ﬂ teristiknya serta

Hasil penelitian menggunakan Location Quotient
(LQ) untuk mengidentifikasi basis sektor di
Indonesia Kabupaten Siak berdasarkan dokumen
PDRB. Sektor ini mengacu pada tahun harga
konstan tahun 2000 adalah sektor pertambangan
dan penggalian (2,25). Basis sektor
menggunakan dokumen PDRB dengan harga
konstan 2000 tanpa sektor minyak dan gas adalah
sektor pertanian dengan nilai LQ adalah
2,45.Sub sektor utama di Kabupaten Siak
dengan sektor pertambangan dan penggalian
adalah minyak dan gas (1,02) dan sub sektor
unggulan tanpa sektor minyak dan gas adalah
sektor perkebunan (1,48) dan sektor kehutanan
(1,73). Hasil analisis overlay menunjukkan
bahwa sektor pertanian sebagai pangkalan sektor
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No Nama Judul Metode Penelitian Tujuan Hasil
dan perkebunan serta kehutanan sebagai sub-
sektor terkemuka memiliki nilai dan kategori
positif  sebagai  progresif dan  berdaya
saing. Karena itu, sub sektor unggulan ini
mendapat prioritas tinggi untuk berkembang.

5. Puji Fitri | Arahan _perwilayahan | Analisis Location | Menetapkan  arahan | Arahan perwilayahan komoditas unggulan
Andi (2006) $ Quotient i perwilayahan ditetapkan dengan memperhatikan kesesuaian
Tesis pomoditas pertanian di | lahan dan komoditas unggulan yang ada di setiap

kecamatan. Komoditas pertanian tanaman
Timur | pangan lahan basah diarahkan di wilayah selatan
dapat dicapai | Kabupaten Kotawaringin Timur, komoditas
bangan perkebunan kelapa sawit dan karet diarahkan di
@watitas unggulan | wilayah utara, komoditas perkebunan kelapa
sesuai dengan | diarahkan di wilayah selatan. Hasil analisis
si wilayah yang | menunjukkan adanya kesesuaian lahan yang
sama bagi beberapa komoditas di suatu lahan
yang sama. Untuk mencapai pemanfaatan lahan
optimal  diarahkan  beberapa  alternatif
pengusahaan dengan pola komplementer dan

suplementer.

6. Mailendra muskan strategi | Di  identifikasikan ~ bahwa  terdapat 9
(2016) sektor/kategori unggulan di Kabupaten Kuantan
Skripsi yah dalam rangka | Singingi, inti dari strategi hasil analisis SWOT

adalah mengoptimalkan sumberdaya lokal yang
ada dengan meningkatkan kualitas tenaga kerja,
komponen transportasi dan komunikasi, produk-
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Cipta (2015)
Tesis

Di Wilayah

" ..%\v ;

Shift ~ ShareAnalysis
(SSA), ska 8l t,

LR b ¥

komoditas unggulan di
Wilayah
pengembangan

No Nama Judul Metode Penelitian Tujuan Hasil
Kuantan Singingi produk sektor unggulan serta memanfaatkan
kemampuan pemerintah serta teknologi dan
pasar yang ada.
7. Shinta Pengembangan AnalisisLocation Menyusun arahan | Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wilayah
Widyaning Komoditas Unggulan | Quotient (LQ) dan | pengembangan Pengembangan Tumpang memiliki komoditas

unggulan adalah Padi,
Kentang, Bawang Putih, Kacang Panjang,
Mentimun, Cabe Rawit, Terung, Sawi,
Kangkung, Bayam, Buncis, Tomat, Cabe Besar,
Kubis, Buncis, Wortel dan Apel. Preferensi
petani menggambarkan minat petani terhadap
budidaya komoditas pertanian. Beberapa atribut
preferensi petani dalam membudidayakan
komodtas pertanian yaitu keuntungan, risiko,
penguasaan  teknologi, biaya  produksi,
kesesuaian lahan, sarana prasarana dan
kemudahan pemasaran. Komoditas unggulan
tanaman pangan, hortikultura dan buah masing-
masing mendapat respons positif sebesar 74%,
76% dan 72%. Persentase ini menunjukkan
banyaknya responden yang memiliki respons
positif terhadap budidaya komoditas unggulan.
Penetapan komoditas unggulan utama di masing-
masing kecamatan diprioritaskan ditentukan
berdasarkan kriteria nilai LQ, nilai SSA, rataan
luas panen, persentase perkembangan harga,

Jagung Ubi jalar,
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persentase tingkat konsumsi dan preferensi
petani dengan menggunakan MCDM-TOPSIS.
Analisis ketersediaan sarana dan prasarana
pertanian penunjang pengembangan komoditas
unggulan yang diperoleh dari hasil rataan Indeks
Perkembangan Kecamatan (IPK) di Wilayah
Pengembangan Tumpang. Wilayah yang
tergolong hirarki | adalah Tumpang dan wilayah
yang tergolong hirarki  Ill  mencakup
Poncokusumo, Wajak dan Jabung. Arahan
pengembangan komoditas unggulan apel di
Kecamatan Poncokusumo seluas 682 ha dan
komoditas kubis seluas 3.539 ha. Pengembangan
komoditas unggulan sawi dan jagung di
Kecamatan Wajak seluas 877 ha dan 393 ha.
Lahan pengembangan komoditas unggulan
Kecamatan Jabung yaitu sawi di seluas 3 ha dan
padi seluas 1.312 ha. Pengembangan komoditas
unggulan padi dan sawi di Kecamatan Tumpang
seluas 1.516 ha dan 10 ha. Prioritas lokasi
pengembangan komoditas unggulan dibagi
empat prioritas wilayah yaitu: prioritas 1
Kecamatan Poncokusumo seluas 4.221 ha,
prioritas 2 Kecamatan Wajak seluas 1.270 ha
prioritas 3 Kecamatan Tumpang seluas 1.526 ha
dan prioritas 4 Kecamatan Jabung seluas 1.315

AN disay yepepe jur udwnyoq
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No Nama Judul Metode Penelitian Tujuan Hasil
ha. Hasil analisis A’WOT menunjukkan terdapat
delapan prioritas strategi  pengembangan
komoditas unggulan yang dapat diterapkan
Pemerintah Kabupaten Malang.
8. Wistha Analisis  Kesesuaian | Analisis LQ  dan | Mengetahui  sektor, | Hasil penelitian menunjukkan pertanian dan
Nowar, Dwi | Lahan Komoditas | Differential Shift | sub sektor basis tanaman bahan makanan merupakan sektor dan
Putro  Tejo gdan | serta komoditas | sub sektor basis. Komoditas unggulannya adalah
Baskoro, kacang tanah, kedelai dan padi.Kelas kesesuaian
Boedi lahan S2 dan S3. Alokasi lahan padi sawah
Tjahjo lahan, | 27,984 ha, kacang tanah 17,984 ha, kedelai
(2015) alokasi lahan | 38,835 ha.
Jurnal
9. Aulia Iswi uskan arahan Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5
(2015) kecamatan yang tidak sesuai dikembangkan
Skripsi unggulan | untuk pertanian tanaman pangan. Dari 20

kecamatan, terdapat 15 kecamatan yang layak
dikembangkan. Kecamatan Bancar layak
dikembangkan untuk 2 (dua) komoditas tanaman
pangan, yaitu padi dan kacang tanah. Komoditas
padi, kacang tanah, kedelai, dan jagung layak
dikembangkan pada 14 kecamatan lainnya.
Untuk mencapai kesesuaian potensial untuk
tanaman pangan diperlukan perbaikan sistem
drainase, irigasi, dan pengolahan tanah. Hasil
arahan perwilayahan di Kabupaten Tuban
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No Nama Judul Metode Penelitian Tujuan Hasil
merupakan ~ upaya  untuk  menciptakan
pengembangan wilayah yang ideal.

10. | Akbar, Baba | Pengembangan Analisis LQ, analisis | Menyusun arahan dan | Hasil penelitian menunjukkan bahwa komoditas
Barus, Dwi | Komoditas Unggulan | MCDM Topsis, | strategi padi, jagung dan kedelai merupakan komoditas
Putro  Tejo | Tanaman Pangan Di | skalogram, analisis | pengembangan unggulan. Lahan yang sesuai dan tersedia untuk
Baskoro Kabupaten Bone kesesuaian dan | komoditas unggulan | pengembangan padi sebesar 20,7%, jagung dan
(2014) ketersediaag G tanaman pangan di kedelai yang berada dalam satu lahan sebesar
Jurnal Labupaten Bone 16,0% dan kedelai 0,9%. Lokasi pengembangan

diarahkan di kecamatan Libureng, Awangpone,
Tellusiattinge, Ponre, Kahu, Lamuru, Cina,
Salomekko, Ajangale, Tonra, Bontocani,
Cenrana, Kajuara, Amali, Mare, Tellulimpoe dan
Patimpeng. Strategi pengembangan, yaitu (a)
Mengoptimalkan dan memanfaatkan potensi
wilayah/SDA, SDM dan kebijakan pemerintah
untuk  pengembangan komoditas tanaman
pangan, (b) Meningkatkan pola kemitraan antara
stakeholders, (c) Meningkatkan kemampuan
lembaga penelitian untuk menghasilkan dan
mengembangkan teknologi baru, (d)
Memanfaatkan posisi strategis wilayah dalam
usaha perdagangan ekspor impor produk
pertanian.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Metode Penelitian

Metodologi : 3¢ i kata : perarti cara yang tepat

secara sel a u C : gl adalah suatu
kegiatan men( - alisis sampai
menyusun

Menurt ala (; 3 _ A 8ESipenalaran yang

bermula da aar o keadas ep@bai pendekatan

Menurut Sugiyono (2015), metode penelitian adalah suatu kesatuan sistem
dalam penelitian yang terdiri dari prosedur dan teknik yang diperlukan dalam suatu
penelitian. Prosedur memberikan urutan-urutan pekerjaan yang harus dilakukan
dalam suatu penelitian. Sedangkan teknik penelitian memberikan alat-alat ukur apa
yang diperlukan dalam melakukan suatu penelitian. Selain itu, Sugiyono (2015)

juga mengartikan metode penelitian sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
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dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapu tujuan penelitian ini yaitu menyusun
arahan pengembangan wilayah berdasarkan komoditas unggulan subsektor
tanaman pangan di Kabupaten Kampar.

Metode penelitian terbagi menjadi 3 (tiga) jenis menurut Sugiyono (2015),

antitatif merupakan
a k meneliti

instrumen

ini adalah metode kombinasi karena menggabungkan 2 (dua) jenis metode yaitu
kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif merupakan pendekatan yang
didalamnya berisikan data-data numerik ataupun angka dengan menggunakan
berbagai analisis dan perhitungan rumus dalam menentukan hasilnya, metode ini
digunakan pada analisa terhadap komoditas unggulan, analisa kesesuaian lahan dan

ketersediaan lahan pada wilayah penelitian. Metode kualitatif merupakan
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pendekatan yang didalamnya ada beberapa data yang digunakan merupakan hasil

wawancara di wilayah penelitian.

3.2 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

ing di dalam sebuah

atan langsung
2nis data dalam

sebuah penghiic agi me dua) je , ata B data sekunder.

primer yaitu melalui wawancara terhadap masyarakat ataupun stakeholder
yang dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan tujuan penelitian.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber yang

sudah ada, seperti dokumen, arsip, buku, dan data publikasi lainnya. Sumber

data sekunder diperoleh melalui survei sekunder. Survei sekunder dilakukan
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ke instansi pemerintah dan non pemerintah yang terkait dengan penelitian.
Contoh data sekunder yang dikumpulkan adalah peraturan perundang-

undangan yang terbaru dan masih berlaku, dokumen rencana, kumpulan

data statistik, artikel, peta wilayah penelitian, dan publikasi terkait lainnya.

pustaka penelitian ini menggunakan buku-buku yang berisikan dasar teori
yang digunakan dalam mengkaji pengembangan wilayah berdasarkan
komoditas unggulan.

Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal seperti

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Wawancara
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dengan Stakeholderuntuk memperoleh data yang bersifat perspektif dan
kondisi eksisting terkait suatu objek penelitian.
3. Kegiatan Dokumentasi

Kegiatan dokumentasi dilakukan untuk mengambil gambar dan mencatat

mendukung kegiatan

SNyt '00

3.3  Alat dan Bahan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian diperlukan bahan dan alat sebagai media
dalam mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan serta sebagai
pendukung proses penelitian di wilayah penelitian. Adapun alat dan bahan yang

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Buku yang berhubungan dengan penelitian sebagai literatur pustaka.
2. Alat tulis yang digunakan untuk mencatat informasi serta data yang
diperoleh selama melakukan penelitian.

3. Kamera digital atau kamera handphone yang digunakan untuk

mendokug

4. data serta

5 f ﬁ penelitian di
3.4

elitian sehingga

diperoleh h berapa tahapan
persiapan ya sebagai berikut.

1 Scai penelitian.

2.

3.

4.

5. Perumusan rencana pelaksanaarn survei.

6. Pelaksanaan survei.

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.5.1 Lokasi Penelitian
Penelitian inidilakukan di wilayah Kabupaten Kampar. Kabupaten Kampar

merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Riau. Secara astronomis, Kabupaten
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Kampar terletak antara 01°00°40°’ Lintang Utara dan 00°27°00’ Lintang Selatan
dan antara 100°28°30”’ — 101°14°30°* Bujur Timur dan dilalui oleh garis ekuator
atau garis khatulistiwa yang terletak pada garis lintang 00. Secara rinci, batas

Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut:

e.

f.

g. Barat.

h. ’

g ar e L N \a Kiri, Kampar

Kiri Hulu, ’ gah, Xl Koto
Kampar, K f , Tapung Hilir,
Bangkinang gr 0 Jaya, Kampar
Utara, Tambs " lu, @ enti d, Kabupeé ’ mpar terdiri 250
desa/keluraha I'I’ S{itdhan yahe gbupgaten Kampar pada
Tahun 2017 sehamya )3 gesartertinggal, 118 desa

berkembang, 20 de

3.5.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari proses pembuatan proposal pada tanggal
25 Mei 2019. Pelaksanaan survei pengumpulan data primer dan sekunder
dilaksanakan selama 3 (tiga) minggu. Hal ini dilakukan guna mendapatkan seluruh
data dan informasi yang dibutuhkan selama penelitian dalam rangka mengkaji
pengembangan wilayah berdasarkan komoditas unggulan subsektor tanaman

pangan di Kabupaten Kampar.
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No Tahap Kegiatan Tanggal

1. | Pembuatan SK Penelitian 13 April 2019
. 25 Mei 2019 -

2. | Penyusunan Proposal Penelitian 5 Februari 2020

3. | Seminar Proposal Penelitian 14 Mei 2020

7 = .

5

3.6

(2015) terbs : 2 ) S7 gén nonprobability

sampling. ity sampli : all sampel yang

memberikanifé 52 setia sta) poBulesi untuk dipilin

menjadi  ang sim ‘ dom sampling;
=4

proportionate atified random; dan

dipilih menjadi sampel. Teknik sampefhi meliputi sampling sistematis, kuota,
insidental, purposive, jenuh, dan snowball.

Sampel merupakan semua orang, dokumen, dan peristiwa-pearistiwa atau
suatu keadaan budaya serta agama yang ditetapkan oleh peneliti untuk diobservasi,
diteliti, diwawancarai sebagai sumber informasi yang dianggap ada hubungannya

dengan masalah penelitian (Komariah,2009). Teknik sampling dalam penelitian ini

menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu purposivesampling. Purposive
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sampling bertujuan untuk mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random
atau daerah, tetapi didasarkan atas tujuan tertentu. Purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sangadji dan Sopiah,

2011).

pangan
pemerinta

pertanian

S EL LR

pendidikan

‘A L

N

kebijakan
dengan strategi
wilayah
derbasis ekonomi seperti
sektor pertanian.

- Merumuskan  kebijakan
infrastruktur ~ penunjang
Kinerja sektor pertanian

2. | Dinas Pertanian | Kepala dinas pertanian | Merupakan dinas  yang
Tanaman  Pangan | tanaman pangan dan | menyusun program dan

dan  Hortikultura | hortikultura kebijakan dibidang sektor
Kabupaten Kampar | Kabupaten Kampar pertanian

3. | Dinas Kepala dinas | Merupakan  dinas yang
Perindustrian, perindustrian, bertugas menyusun program
Perdagangan perdagangan terkait  pemasaran  dan
Kabupaten Kampar | Kabupaten Kampar distribusi hasil pertanian

4. | UPT Balai | Kepala balai | Merupakan instansi yang
penyuluhan penyuluhan pertanian | mampu menyebarkan
pertanian informasi teknologi, sarana

produksi, pembiayaan dan
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No. Instansi Informan Kompetensi
pasar. Melakukan
monitoring dan  evalusi
terhadap pelaksanaan
program di bidang pertanian
5. | Kelompok Usaha | Petani Merupakan subjek yang
Tani terlibat langsung baik dari
proses produksi  sampai

ibusi  produk  hasil

T doin
tentang

Ane N : pertanian

“-L
ST Nt |

3 (tiga) je 3 alis antitatif, kuali Al 38j. Analisis data

kuantitatif an i ata, mengategorika nghitung untuk

membandingkan, menginetrasikan data kuantitatif dan kualitatif sehingga menjadi
suatu kebutuhan data yang lengkap dan akurat.

Tahap analisis data merupakan tahap yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu informasi yang diperoleh melalui olahan data yang dikumpulkan baik berupa
data primer maupun data sekunder. Adapun tahapan analisis yang akan dilakukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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3.7.1 Analisis Terhadap Komoditas Unggulan Subsektor Tanaman
Pangan Di Kabupaten Kampar
Analisis yang digunakan untuk menentukan komoditas unggulan subsektor

tanaman pangan di Kabupaten Kampar menggunakan analisis Location Quetiont

1.

UK asis dan non
basis dapa i ' #r relatif antara
kemampua ; suatu wilayah
(Rustiadi e ’ uk mengetahui
komoditas ig Dersh ‘[ dan digunakan

untuk men

o

=

QD

3

@

5

=2

=

RS

QD

= S

> Q

o

2 2

() «Q

Q) [

5 3

2 ~
QD

N S

Di mana :

LQ : Total aktifitas pada sub W e-i terhadap aktifitas total terhadap
wilayah yang diamati.

pi : Luas panen komoditas i pada tingkat Kecamatan

pt : Total luas panen subsektor tanaman pangan pada tingkat Kecamatan,

Pt - Luas panen komoditas | pada tingkat kabupaten

Pi - Total luas panen subsektor tanaman pangan pada tingkat kabupaten.
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Hasil perhitungan LQ menghasilkan tiga kriteria yaitu :
a. LQ > 1, menunjukan komoditas tersebut menjadi basis atau menjadi sumber
pertumbuhan. Komoditas memiliki keunggulan komparatif, hasilnya tidak

saja memenuhi kebutuhan di wilayah bersangkutan akan tetapi juga dapat

b. K memiliki
memenuhi
C. pditas di suatu
perlu pasokan

2.
kuantitatif yang
biasa digunak Dmi daerah relatif
terhadap struktd pih tinggi sebagai
pembanding atau r perlu dievaluasi tidak
hanya secara komparati evalua ecara kompetitif. Shift Share

Analysis  (SSA) mampu an gambaran sebab-sebab terjadinya
pertumbuhan suatu aktivitas disuatu wilayah (Rustiadi et al, 2011).

Dalam penelitian ini analisis shift share digunakan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi komoditas-komoditas yang mengalami perkembangan maju

maupun belum berkembang. Sehingga nantinya komoditas yang belum

berkembang baik bisa menjadi pedoman dalam mengambil kebijakan untuk
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diberikan prioritas lebih dalam pembangunan sarana dan prasarana komoditas
tersebut. Rumusan analisis shift share dapat ditunjukan dalam perhitungan

sederhana sebagai berikut:

SSA=KPN+KPP+KPPW

un analisis.
un analisis.
ahun analisis.

tahun analisis.

komponen pertumbuhan nasiofa phen pertumbuhan proposional dan
komponen pertumbuhan pangsa wilayah.
1. Komponen Pertumbuhan Nasional (KPN) : adalah perubahan luas panen atau

kesempatan kerja (KK) suatu wilayah yang disebabkan oleh perubahan luas

panen atau KK secara umum.
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2. Komponen Pertumbuhan Proporsional (KPP) merupakan proportional shift
yaitu penyimpangan (deviation) dari national share dalam pertumbuhan
wilayah.

- KPP bernilai positif (KPP > 0) pada wilayah/daerah yang berspesialisasi

(KPPW)

- Jika PB > 0 maka sektor tersebut progresif

- Jika PB < 0 maka sektor tersebut mundur
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3.7.2 Analisis TerhadapKetersediaan dan Kesesuaian Lahan Subsektor
Tanaman Pangan Di Kabupaten Kampar
Analisis yang digunakan untuk menentukan ketersediaan dan kesesuaian

lahan subsektor tanaman pangan di Kabupaten Kampar menggunakan analisis

1.

g lokasi dan
luas lahan gan (Baehaqi,
2010). Metade ) aka : - adalah metode
tumpang ti 2 ara pe : atefill Kampar Tahun
2011-2030 s g sehin é Mo PKlersediaan lahan.
Peta penggunaan-la eks ilakukan dengan mel pamBdifikasi landuse
Kabupaten Kampa ' ateli 3 Sediga ini kemudian
dievaluasi k lahan komoditas
unggulan unt k pengembangan

Analisis ini dilakukan untuk meéngetahui pemanfaatan lahan berdasarkan
fungsi lindung, penyangga dan budidaya. Analisis ini didasarkan pada parameter
jenis tanah, kelerengan dan curah hujan. Metode yang digunakan adalah tumpang
susun (overlay) dengan pembobotan/skoring berdasarkan kelas terhadap peta peta
tematik tersebut. Arahan pemanfaatan lahan didasarkan atas kriteria skor sebagai

berikut (Nuarsa, 2005):
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- Skor < 125 fungsi kawasan budidaya
- Skor 125 — 175 fungsi kawasan penyangga

- Skor > 175 fungsi kawasan lindung

b. Analisis Kesesuaian Lahan Komoditas Pertanian

Analisis ke AU tingkat kesesuaian

‘ ‘ ‘!m“‘ .90 ah tersebut.

kelas sangat ses elas ¢ S - suai (S3), dan
kelas tidak $8S gtode yang dig . angesesuaian lahan

suatu komodifa lelakukan a0 agpeta jenis tanah,

stakeholder dan dokumen-dokumen yang terkait dengan penanganan terhadap
sektor pertanian. Analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi sasaran ini yaitu
analisis deskriptif kualitatif.

Analisis ini berbasis pada presepsi stakeholder melalui jawaban pada
wawancara diharapkan mampu mengidentifikasi kebijakan dan keberpihakan yang

dilakukan oleh pemerintah. Selanjutnya, sasaran ini bertujuan untuk memudahkan
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peneliti dalam merumuskan arahan pengembangan wilayah subsektor tanaman
pangan yang sesuai di Kabupaten Kampar.
Hasil dari sasaran ini berupa kebijakan dan program yang sudah dilakukan
oleh pemerintah. Selanjutnya akan menjadi bahan pertimbangan peneliti untuk
; 5 ginasi ak L il
aly \ N
b L1238 M
<
=

dilihat mana saja an dan relevan dengan

¥

pangan wilayah
skriptif kualitatif.

Analisis difokukan tephac are 3 yang telah

LQ-SSA dan kesesuaian lahan pada [afan tersedia. Penetapan wilayah kecamatan
yang menjadi arahan komoditas unggulan didasarkan pada beberapa kriteria
sebagai berikut: (1) merupakan wilayah basis komoditas unggulansubsektor
tanaman pangan dengan nilai LQ > 1, SSA > 0. (2) berdasarkan hasil evaluasi

kesesuaian lahan pada lahan tersedia memiliki kelas kesesuaian lahan S1, S2 dan

S3.
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B. Strategi Pengembangan Komoditas Unggulan Subsektor Tanaman Pangan
Strategi pengembangan komoditas unggulan tanaman pangan dirumuskan
berdasarkan metode analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats).

Analisis SWOT berbasis pada persepsi stakehoder tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi pe ‘ ‘ ‘ or tanaman pangan
"l]» ! * ;| !“ .@ g aktor-faktor

peluang,

ancaman.

.\ﬁ\ﬁg.

>
=
@
7
(@]
=
O
3

komoditas

dilakukan

pengembangan elemen-elemen wilayah yang seharusnya dioptimalkan sehingga
hambatan yang ada mampu diperkecil untuk meningkatkan peluang
pengembangan. Kombinasi matriks SWOT pada akhirnya akan menghasilkan 4 tipe

strategi seperti disajikan pada Tabel 3.3
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Tabel 3.3 Matrik SWOT Metode Kualitatif

INTERNAL | STRENGTH (S) WEAKNESS (W)
Daftar kekuatan internal | Daftar kelemahan internal
EKSTERNAL
OPORTUNITIES (O) | STRATEGI S-O STRATEGI W-O
Daftar peluang | Gunakan kekuatan untuk | Mengatasi kelemahan
eksternal memanfaatkan peluang dengan memanfaatkan

THREATS (T,

Daftar N kelemahan
eksters ancaman
Sumber : z

8. Menyesuaikan kelemahan-kelemahan internal dengan ancaman-ancaman

eksternal dan mencatat hasilnya dalam sel strategi W-T.

Pada akhirnya, sasaran 4 ini dapat menjawab tujuan penelitian yakni
terumuskannya arahan pengembangan wilayah komoditas unggulan subsektor

tanaman pangan di Kabupaten Kampar.
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3.8 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan tahapan proses yang dibutuhkan dalam
penelitian guna memudahkan peneliti dalam melaksanakan pengumpulan data yang

akan dilakukan. Berikut Tabel 3.4 terkait desain penelitian dalam penelitian ini.
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r
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Tabel 3.4 Desain Penelitian

No Sasaran Kebutuhan Data | Jenis data Sumber Data A T?k.mk Output
nalisis Data
1. | Teridentifikasinya Luas panen | Sekunder | Dinas Pertanian, | LQ dan SSA Diketahuinya komoditas
komoditas unggulan subsektor Tanaman Pangan unggulan subsektor
subsektor tanaman pangan tanaman pangan dan Hortikultura tanaman pangan
di Kabupaten Kampar tahun 2015-2019 Kabupaten
Kabupaten Kampar,
dalag BPS
2 %""il = r 1&“1& Analisi Diketahui t
. (asinya e A0 : ¢ nalisis iketahuinya peta
.%“-“ 0‘ ketersediaan kesesuaian lahan yang
0, peta BMKG, | dan kesesuaian | berpotensi untuk
joR,. da as Cipta Karya | lahan pengembangan
" an Tata Ruang pertanian komoditas unggulan
(Overlay) subsektor tanaman
pangan
3. Deskriptif Diketahuinya kebijakan
kualitatif pemerintah terkait
penanganan komoditas
subsektor tanaman
pangan
4. 3. Output sasaran | Deskriptif Diketahuinya arahan
(1), (2) dan (3) | kualitatif, pengembangan wilayah
4. Studi literatur | SWOT berdasarkan komoditas
unggulan subsektor
tanaman  pangan  di
Kabupaten Kampar
Sumber : Hasi
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

4.1  Luas dan Batas Wilayah Administrasi

gupaten di  Provinsi

lintang O

wilayahseb

-
&
U4
L4
&
h

Hulu dan

~Q
Q

Pelalawan dan

S o

Kecamatan yang berada di Kabupaten Kampar yaitu Kampar Kiri, Kampar Kiri
Hulu, Kampar Kiri Hilir, Gunung Sahilan, Kampar Kiri Tengah, XIIl Koto Kampar,
Koto Kampar Hulu, Kuok, Salo, Tapung, Tapung Hulu, Tapung Hilir, Bangkinang
Kota, Bangkinang, Kampar, Kampar Timur, Rumbio Jaya, Kampar Utara,

Tambang, Siak Hulu, dan Perhentian Raja. Berikut tabel tentang jumlah kelurahan

dan desa menurut kecamatan di Kabupaten Kampar Tahun 2018.
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Tabel 4.1 Jumlah Kelurahan dan Desa Menurut Kecamatan Di Kabupaten Kampar

Tahun 2018
No Kecamatan Kelurahan Desa Jumlah
1. | Kampar Kiri 1 19 20
2. | Kampar Kiri Hulu - 24 24
3. | Kampar Kiri Hilir 1 8
4, ahi - ]
5.

. Kecamatan

di Kabupaten Kampar Tahun 2018.

Tabel 4.2 Luas Wilayah Menurut Kecamatan Di Kabupaten Kampar Tahun 2018

No Kecamatan Ibukota (%(l:f:f) Per(sc%tase
1. | Kampar Kiri Lipat kain 915.33 8.1
2. | Kampar Kiri Hulu Gema 1.301.25 115
3. | Kampar Kiri Hilir Sungai pagar 759.74 6.8
4. | Gunung Sahilan Gunung sahilan 597.97 2.9
5. | Kampar Kiri Tengah | Simalinyang 330.59 5.3
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No Kecamatan Ibukota (LKl:fS) Per(sg/(r: )t ase
6. | Xl Koto Kampar Batu bersurat 732.40 12.4
7. | Koto Kampar Hulu | Tanjung 674.00 6.0
8. | Kuok Kuok 151.41 1.3
9. [ Salo Salo 207.83 1.8
10. | Tapung Petapahan 1.365.97 12.1
11. | Tapung H Sinama nenek 169.15 10.3
12. | Ta Kota garo 6 8.9
13. n a 1.6
i r i : 2.3
1.3
il 1.5
1 0.7
18 : 0.8
19. . 3 3.3
20. i 6.1
21. 1.0
r 100.00
Sumben a D: 20
= i =
= | <
| =0 | =
4.2 KondigiFisi Kabupaten Kampa
421 Top
Topo ate r r aerahperbukitan
KANBA .
yang berada b rovinsi Sumatera
Barat dengan er ankemiringan 0-40

persen. Topografi sangatcuram. Terbentuk

dari batuan sedimen dan amorfosis, dan terobosan yang
tersebar di seluruh wilayah. Wilayah bagianbarat ke arah pantai, terbentuk dari
formasi geologi batuan metamorfosis, batuan sedimen, sedangkan wilayah timur
terbentuk dari batuan sedimen. Wilayah Kampar juga dilalui sesar membujur dari
timur laut ke arah tenggara, terdapat di wilayah bagian barat (perbatasan dengan

Provinsi Sumatera Barat) dikawasan Batu Bersurat. Berdasarkan kondisi fisiografi

lahan Kabupaten Kampar didominasi oleh grup kubah gambut, alluvial, dataran,
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dataran tuf masam, perbukitan, dan pegunungan. Kondisi fisiografi tersebut terdiri
dari :
1. Grup Kubah Gambut, satuan lahan ini berkembang di daerah cekungan rawa

belakang pantai tua akibat penimbunan bahan organic dalam keadaan selalu

Radap bahan organic.

}“‘ .ba ah sehingga

menipis ke arah utara dan sedikit menutupi dataran dan perbukitan.
Ketinggian tempat adalah 40 — 250 meter di atas permukaan laut.

4. Dataran, daerah yang tidak termasuk grup dataran tuf masam karena
terbentuk dari sedimen halus sampai kasar dan telah mengalami lipatan,
pengikisan dan penorehan merupakan grup tersendiri sebagai grup dataran.

Umumnya lereng hampir seragam (lereng < 16% dan beda tinggi < 50
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meter). Dataran memiliki sejarah yang cukup kompleks, yaitu telah
mengalami berbagai proses geomorfik di permukaannya termasuk proses

erosi dan sedimentasi serta pelipatan. Banyak sisa tanda proses

pembentukan tanah yang dijumpai, seperti tutupan konkresi besi, lapisan
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4.2.2 Klimatologi

Iklim adalah keseluruhan dari keadaan atmosfir dalam jangka waktu yang
panjang dan tempat yang berlainan. Sedangkan cuaca adalah gejala atmosfir suatu

daerah yang dihitung dalam waktu yang relatif singkat (Djohara T. Djayadinata,

ITB 1981). Ikligagtes hi aktivitas-aktivitas
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4.2.3 Hidrologi
Kabupaten Kampar memiliki banyak sungai, baik sungai besar maupun
sungai sungai kecil, alur, danau, dan rawa-rawa. Perairan di darat ini umumnya

dimanfaatkan untuk budidaya perikanan darat, dan perairan yang dekat pantai

merupakan tempsz b jenis ikan perairan,

‘ ‘ H“‘J“‘ .@0 gai Tapung)

Berdasarkan Satuan Wilayah Sungai (SWS), Kabupaten Kampar terbagi
atas dua Satuan Wilayah Sungai, yaitu SWS Kampar dan SWS Siak. Dari kedua
SWS tersebut telah mengalami perubahan kondisi neraca air di wilayah tangkapan
air di hulu sungai yang terletak di punggung timur Bukit Barisan yang secara

batasan administrasi berada di wilayah Provinsi Sumatera Barat. Kabupaten

91



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

Kampar terbagi menjadi 5 Sub Daerah Aliran Sungai (DAS), yaitu Sub DAS
Tapung, Kampar Kanan, Kampar Kiri, sebagian kecil Sub DAS Perawang dan Sub
DAS Kutup/Serkap. Berikut Gambar 4.3 terkait peta hidrologi di Kabupaten

Kampar.
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4.2.4 Geologi

Kabupaten Kampar terbentuk dari batuan sedimen dan meta sedimen,
batuan metamorfosis, dan batuan terobosan yang tersebar di seluruh wilayah.

Wilayah Kampar pada bagian barat ke arah pantai, terbentuk dari formasi geologi

Tenggara. {8esz dapat df" Wi ‘ ,-_@‘r' an perbatasan

Provinsi

Kawasan i geologi dan
batuan indu
Tabel 43 F
No.
liri dari: kerikil,
1.
ng terdiri dari:
2. empung, sisa-sisa
a gambut.
Aluvium 1 ang terdiri dari:
3. 0aSil Empung, sisa-sisa
rawa gambut.
Undak Sungai (6 dapan permukaan yang
4 dari: bongkah, kerikil, pasir,
Formasi Minas (Qpmi) Batuan sedimen yang terdiri dari:
5. keirikil, sebaran kerakal, pasir, dan
lempung
Formasi Petani(Tup) Tersier (Pliosen) Batuan sedimen yang terdiri dari: batu
6. lumpur mengandung karbonan, lignit
sedikit batu lanau dan batu pasir.
Formasi Telisa (Tmt) Tersier (Miosen) Batuan sedimen yang terdiri dari: batu
lumpur gampingan, abuabu, batu
7. gamping tipis, batu lanau, dan sedikit
batupasir glaukonit, termasuk dalam
Grup Kampar.
Anggota Atas Formasi | kuarter Batuan sedimen yang terdiri dari: tuf
8 Palembang (Qtpu) asam berbatuapung, batu pasir tufan,
' betonit, sisipan lignit, dan kayu
terkersikkan.
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No. Formasi Geologi Periode Litologi
Formasi Bahorok (Pub) | Perem dan Karbon Batuan sedimen yang terdiri dari:
wake, wake konglomerat, dan
9. turbidit, termasuk dalam Grup
Tapanuli
Anggota Tanjungpauh | Perem dan Karbon Batuan sedimen terdiri dari: dominan
(Pukt) muskovit, Klorit + sekis karbonat
10. U
an liniasi kuat, termasuk Grup
11.
12.
13.
14,
15.
(malihan) terdiri
pasir kuarsa
16. k, serpih, batuan
, konglomerat
Granit vﬂ" diri dari: granit
17. W dan pagmatit
] _
18. Garnit erdiri dari: granit
Anggota Halfa ligsen Himefiiferdiri dari: napal
19 formasi tel an,“hatupasir, Ilgnlt tuf
20. Formasi brani (

Untuk kondisi struktur geologi dalam ruang, dapat dilihat pada peta geologi
yang dapat dilihat. Berikut ini Gambar 4.4 terkaitpeta struktur geologi di

Kabupaten Kampar.
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4.25 Jenis Tanah

Berdasarkan Peta Satuan Lahan dan Tanah lembar Solok (0815) dan
Pakanbaru (0816) (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Pusat Penelitian

Tanah dan Agroklimat, 1990), fisiografi lahan Kabupaten Kampar didominasi oleh

memanjang yang dipisahkan lembah dengan pola drainase dendritik dan

aliran sungai satu arah lereng yang menyatu kedalam sungai besar. Grup ini
dijumpai berdekatan dengan grup Dataran yang penyebarannya di sebelah
timur laut jalur patahan utama Sumatera. Bahan tuf masam makin menipis
ke arah utara dan sedikit menutupi Dataran dan Perbukitan. Ketinggian

tempat 40 — 250 meter di atas permukaan laut.
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d. Dataran, daerah yang tidak termasuk grup Dataran Tuf Masam karena
terbentuk dari sedimen halus sampai kasar dan telah mengalami lipatan,
pengikisan dan penorehan merupakan grup tersendiri sebagai grup

Dataran.Umumnya lereng hampir seragam (lereng < 16% dan beda tinggi <

ompleks, yaitu telah
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4.2.6 Kondisi Penggunaan Lahan

Secara umum sebagian besar lahan di Kabupaten Kampar merupakan milik

perorangan dan selebihnya adalah lahan negara atau tanah negara yang dikuasakan

kepada badan hukum. Lahan negara berupa kawasan hutan dan kawasan konservasi

lahan badan usa kebun roduksi. Sedangkan
lahan r enggunaan
lahan di N ' Eia]gw}? yaitu lahan
N 4
sawah; a % adang huma;
p g
padang ru a hutan rakyat;
perkebuna sgll adalah lahan
- Y
perkebunan ‘-4_1,1 _ ri luas wilayah
. o 8 :"‘E
Kabupaten e n < dengan jumlah
‘= — @ L
luasan sebe at yah Kabupaten
Kampar. Be te _ rut n di Kabupaten
KANBAR
Kampar. g
Tabel rutk ahun 2018
fi Persentase
(%)
Tanah Sawah 5.507 0.49
Pekgrangan, Bangun 352022 3118
Sekitarnya
Tegal Kebun 71.784 6.36
Ladang Huma 53.973 4.78
Padang Rumput 5.678 0.50
Rawa Tidak Ditanami - -
Kolam - -
Sementara Tidak Diusahakan 34.163 3.03
Hutan Negara Dan Hutan Rakyat 173.194 15..34
Perkebunan 370.447 32.81
Lain-Lain 62.160 5.51
Total 1.128.928 100

Sumber: Kabupaten Kampar Dalam Angka, 2019
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Sedangkan penggunaan lahan rakyat umumnya berupa hutan rakyat, kebun
sawit dan karet. Sementara itu untuk penggunaan lahan pemanfaatannya tidak jauh
berbeda dengan penguasaan lahan, dimana penggunaan lahan diklasifikasikan

menjadi kawasan lindung yang terdiri dari cagar alam, suaka margasatwa, taman

hutan raya dan a pemanfaatan lahan

“‘h“‘\ .0@ aukiman dan

gunaan lahan

adalah ua

LS T‘%’é

“\\\‘\\\\‘ 3

%
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4.3  Kependudukan
Penduduk merupakan modal dasar pembangunan, yang mana merupakan
aset penting dalam menggerakkan pembangunan suatu daerah. Diharapkan bukan

hanya jumlahnya saja yang besar tetapi kualitas penduduknya juga baik.

43.1

NI

@
)
1
=
=
o
o
=)

sebanyak

414.897 |
penduduk
pertumbuha
penduduk I8
persen. Se

laki-laki terhé

ta\‘%l\\‘ﬁ.%\i\\

terendah di Kecamatan Kampar Kiri Hulu sebesar 10 jiwa/Km2.

Tabel 4.5 Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk menurut

Kecamatan di Kabupaten Kampar Tahun 2018

Luas Jumlah Kepadatan

No Kecamatan (Km?) Pent_:luduk P_enduduk
(Jiwa) (Jiwa/Km?)
1. | Kampar Kiri 915.33 32.011 35
2. | Kampar Kiri Hulu 1.301.25 12.515 10
3. | Kampar Kiri Hilir 759.74 12.155 16
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Luas Jumlah Kepadatan

No Kecamatan (Km?) Pengiuduk Pgnduduk

(Jiwa) (Jiwa/Km?)
4. | Gunung Sahilan 597.97 21168 35
5. | Kampar Kiri Tengah 330.59 28.723 87
6. | Xl Koto Kampar 732.40 25.686 35
7. | Koto Kampar Hulu 674.00 20.122 30
8
9

= \\ﬁgnm 3

e

UU No.13 tahun 2003%Bal tkandahwa tenaga kerja adalah
jasa baik untuk memenuhi kebutuham®sendiri maupun untuk masyarakat. Dalam
Kependudukan ketenagakerjaan merupakan suatu fenomena yang perlu mendapat
perhatian cukup serius. Dengan bertambahnya jumlah penduduk berarti akan
meningkatkan penyediaan jumlah tenaga kerja. Bila hal tersebut tidak diiringi

dengan penyerapan tenaga kerja secara optimal akan mengakibatkan tingginya
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tingkat pengangguran. Berikut Tabel 4.19 tentang ketenagakerjaan di Kabupaten
Kampar berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS).

Tabel 4.6 Ketenagakerjaan Di Kabupaten Kampar Berdasarkan Data Badan Pusat

Statistik

4.4

dengan produk
pertanian . ejahtera. Saat ini
sebagian b q enggeluti sektor
pertanian sebag fan @angan, hortikultura,
perkebunan, pete n memajukan sektor

| | @ ‘ “‘% agian besar masyarakat.
Konsentrasi sektor pertanian té pada subsektor perkebunan tahunan,
khususnya kelapa sawit dan karet dengan kontribusi mencapai 81 persen terhadap
pembentukan PDRB sektor pertanian pada tahun 2016. Pertumbuhannya pun
mengalamai percepatan dari 0,36 persen pada tahun 2015 menjadi 4,92 persen pada
tahun 2016. Artinya, subsektor perkebunan tahunan ini, dengan skala usaha yang

sudah besar, pun masih tumbuh dengan relatif pesat. Selain prioritasi terhadap

subsektor perkebunan, memajukan pertanian juga dilakukan dengan memberi
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perhatian tersendiri pada subsektor tanaman pangan. Meskipun kontribusinya jauh
lebih kecil dibanding subsektor perkebunan tahunan, namun pertumbuhannya

menunjukkan tren positif. Prioritas pada subsektor ini, selain menunjang ketahanan

pangan daerah, juga berkontribusi terhadap prioritas nasional produksi pajale (padi,

usaha, sekt

sebesar 24, DRB 2 ),Sebesar 28,17%.

tinggi sehingga

dapat mem 3 vestor dalam melakukan

Kabupaten Kampar memiliki pOtensi investasi pada sektor pertanian, yaitu
meliputi komoditi padi, sayuran, nenas, durian, salak, dan jeruk yang merupakan
komoditi yang dibutuhkan baik pasar dalam negeri maupun luar negeri.
Pembangunan pertanian sub sektor tanaman pangan sangat berpengaruh terhadap

upaya pemerintah untuk meningkatkan ketahanan pangan daerah Kabupaten

Kampar yang diselaraskan dengan program pembangunan nasional yaitu
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peningkatan indeks pertanaman (IP) dengan peningkatan irigasi. Potensi sub sektor
tanaman pangan Kabupaten Kampar sampai dengan tahun 2014 menunjukkan
bahwa terdapat areal panen tanaman padi sawah seluas 5.949 Ha dan padi ladang

seluas 2.752 Ha dengan produksi masing-masing sebesar 29.665,90 ton dan

2. Ton dan rata rata IP

ing Kabupaten
Kampar ada erdaya manusia
Kabupaten Manusia(IPM)

ternyata sud UPImME Magi mpir sama, ta Provinsi Riau.
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Tabel 4.7 Luas Panen (Ha) Subsektor Tanaman Pangan Tahun 2015-2019

No Kecamatan Padi Sawah Padi Ladang Jagung Ubi Kayu Ubi Jalar
2015 | 2019 | 2015 | 2019 | 2015 | 2019 | 2015 | 2019 | 2015 | 2019

1 | Kampar Kiri 90 91 150 15 33 39 11 20 6 2
2 | Kampar Kiri Hulu 0 0 450 132 38 33 26 21 12 0
3 | Kampar Kiri Hilir 0 0 0 10 33 87 24 23 19 16
4 | K. Kiri Te 0 0 30 40 37 44 2 11
5 0 0 28 72 70 19 22 9
6 26 14 6 2 5 0
88 8 23 9 13 5

11 28 23 51 3 7

5 18 15 17 2 1

64 414 16 203 4 27

320 | 108 5 22 0 6

)" Tap 315 | 241 21 112 7 12
e 56 13 34 88 3 2
| B 33 13 38 52 10 1
LK 58 34 66 33 0 5
61| K 90 17 81 51 0 0
"R 13 11 18 32 0 1

3 | Kz 49 40 89 46 8 4
L We 64 61 11 113 3 0

| Si 94 159 41 35 24 16
"Pg 63 125 21 52 14 2

y 1.511 | 1575 | 676 |1.045] 157 | 127
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Tabel 4.7 Luas Panen (Ha) Subsektor Tanaman Pangan Tahun 2015-2019

No Kecamatan Kacang Tanah | Kacang Hijau Kedelai Jumlah
2015 | 2019 | 2015 | 2019 | 2015 | 2019 2015 2019
1 | Kampar Kiri 0 2 0 2 0 1 290 172
2 | Kampar Kiri Hulu 0 1 0 0 0 0 526 187
3 | Kampar Kiri Hilir 25 20 0 0 0 0 101 156
4 iri 0 9 0 0 75 144
5 8 0 0 0 148 105
‘ 0 0 0 2 172 243
5 0 0 372 243
2 0 0 703 1.144
1 0 2 768 811
17 0 46 153 897
1 210 0 937 566
0 6 4 1.709 405
0 1 0 103 103
0 7 0 909 782
1 0 0 1.975 1.150
0 0 0 1.323 577
4 0 0 503 426
1 0 0 921 1.110
1 1 15 1.260 362
7 15 0 272 402
0 0 6 113 307
51 240 76 13.333 | 10.292
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Potensi sumber daya lahan sawah di Kabupaten Kampar Tahun 2017 adalah
5.781Ha, yang dimanfaatkan seluas 5.149 Ha atau sebesar 89,07 % sedangkan yang
belum dimanfaatkan seluas 632 Ha atau sebesar 10,93 %. Potensi lahan sawah

terluas yaitu di Kecamatan Kampar dengan luas 1.141 Ha. Lebih rinci potensi

sumber daya lahai 19 me gi Kabupaten Kampar

algy . o e

No

.

Kampar Utara
19 | Tambang
20 | Siak Hulu
21 | Perhentian Raja

Jumlah
Sumber : SP VA (penggunaan lahan) Kabupaten Kampar Tahun 2017

Potensi sumber daya lahan kering di Kabupaten Kampar Tahun 2017 adalah
seluas 173.231 Hayang bisa dimanfaatkan untuk padi gogo danpalawija seluas
140.618 Ha, sedangkan yang belum dimanfaatkan seluas 32.613 Ha dan untuk

pengembangan buah-buahan dengan potensi terluas di KecamatanTapung Hulu
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yaitu seluas 37.615 Ha. Berikut tabel potensi sumber daya lahan kering per
kecamatan di Kabupaten Kampar Tahun 2019.

Tabel 4.9 Potensi Lahan Kering di Kabupaten Kampar Tahun 2019

. Pemanfaatan " Sl
No Kecamatan Potensi (Ha) Dimanfaatkan
(Ha)
(Ha)
1 | Kampar Kirj 15934
2 | Kampa 2,481
3 0,162
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
Ju 5 79,752
Sumber : SP VA K W e
’ L
1. KELOMPOK .. :
. < .
Kelompok tani a% aMpar aiahun 2017 berjumlah 1.801
LA\

kelompok dengan anggota 44.02 pok tani dibagi dalam empat kelas
yaitu Pemula berjumlah 1.170 kelompok, Lanjut berjumlah 387 kelompok, Madya
berjumlah 54 kelompok, Utama 2 kelompok dan belum dikukuhkan berjumlah 196
kelompok. Lebih jelas mengenai data kelompok tani di Kabupaten Kampar Tahun

2017 dapat dilihat pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.10Data Kelompok Tani di Kabupaten Kampar Tahun 2017

Kelas Kelompok Jumlah
No. Kecamatan ST A e
A Cluke Pemula | Lanjut | Madya | Utama SRl
Dikukuhkan

1. | Kampar Kiri 63 38 0 0 0 25 968
2. | Kampar Kiri Hulu 92 59 15 0 0 18 1.035
3. | Kampar Kigiaklilir 0 0 3 230
4. : 1 0 21 1.146
5. 1 0 2 647
¢ 1 0 0 2.814
4 0 4 952

4 0 3 136

0 0 6 2.503

0 0 1 626

0 0 2 576

3 0 8 459

14 1 7 1.964

7 0 25 551

1 1 3 611

9 0 15 1.523

6 0 4 270

0 0 10 1.209

0 0 3 593

0 0 9 460

0 0 2 288

51 2 151 19.561
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Tabel 4.11 Kelembagaan Pertanian Tanaman Pangan Tahun 2017

Koperasi

Unit Desa Kios
No Kecamatan POKTAN | GAPOKTAN (KUD)/ Sarana

Koperasi Produksi

Tani
1. | Kampar Kiri 63 19 2 6
2. | Kampar Kiri Hulu 92 22 1
3. | Kampar Kiri Hili Z 5
4. | Kampar Kiri 4
5. | Gunungs 3
6. | XIlI 2
7. | Koto K 3
8. | Kuok 5
9. | Salo 2
10. | Tapung 19
11. | Tapung -
12. | Tapung -
13. | Bangkin 10
14. | Bangkin 4
15. 6
16. 5
17. 16
18. 4
19. | Tambang 5
20. | Siak Hulu 5
21. | Perhentian 10
Jumlah 115
Sumber : SP. Al

berjumlah 12 unit, traktor roda dua 18 , hand sprayer 14.307unit, power threser
633 unit, pompa air diameter < 4 inci sebanyak 327 unit, RMU 73 unit, sabit gerigi
3.359 unit. Untuk lebih jelasnya jumlah dan jenis alsintan per kecamatan dapat

dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini.
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Tabel 4.12 Laporan Alat/Mesin Dan Kelembagaan Pertanian

Tanaman Pangan Tahun 2017

No Jenis Alat/Mesin dan Kondisi Rusak | Jumlah
" | Kelembagaan Pertanian Baik *) Berat **) [ (3) + (4)
1 ©)]

Pengungkit ubi Ke

217

jalar
6. | Perontok/Pemipil 60 733
a. Perontok Padi (Tresher) 630 59 689
o o 1w
c. Perontok I\/_Iulti _ 5 0 5
Guna(Kedelei,Jagung,Padi)
7. | Perajang Umbi 0 0 0
a. Pembersih mekanis 0 0 0
8. | Pembersihan 13 0 13
a. Pembgrsm 13 0 13
gabah/winower
9. | Pengeringan (Dryer) 0 0 0
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a. Pengeringan Tipe Datar 0 0 0

( Flat Bed Dyer)

b. Pengeringan Tipe 0 0 0

Vertikal(Contonious Dryer)

c. Pengeringan rak 0 0 0
10. | Penggilingan 68 8 74

a. Penggilingan Padi Besar 16 3 19

—~ T O | =

e

C.
T3
d.
(
e.
P
f.
B

4.5 Tinjauan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kampar
45.1 Tujuan Pemanfaatan Ruang Kabupaten Kampar

Penyusunan rencana struktur tata ruang Kabupaten Kampar dimaksudkan
untuk mewujudkan optimalisasi pemanfaatan ruang, keserasian pengembangan
ruang, dan keefektifan sistem pelayanan. Kurang berkembangnya pusat-pusat

kawasan akan ditangani dengan kebijakan dan program tersendiri. Pusat kegiatan
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di wilayah kabupaten Kamparadalah PKN, PKW, PKL, PKSN dan Pusat-pusat lain
di dalam wilayah kabupaten seperti Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) dan Pusat

Pelayanan Lingkungan (PPL).

Sementara itu kebijakan struktur ruang yang tertuang dalam draft RTRW

Provinsi Riau un

merupakan bagian dari interkoneksi Sumatera Barat-Riau.

4.5.2 Arahan Struktur Ruang
Kebijakan penataan ruang wilayah Kabupaten Kampar merupakan
penjabaran upaya-upaya yang perlu dilaksanakan untuk mencapai tujuan penataan

ruang wilayah Kabupaten Kampar. Rumusan kebijakan penataan ruang umumnya
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berupa langkah-langkah yang perlu ditempuh untuk memelihara dan menjaga
kondisi wilayah yang menguntungkan bagi aktivitas penataan ruang dan
menghilangkan atau mengurangi penyebab timbulnya dampak negatif terhadap

kondisi wilayah.

A. Rencana Pusz

Pusat pelayanan kawasan (PPK) ini merupakan kawasan perkotaan yang
berfungsi untuk melayani kegiatan skala kecamatan atau beberapa desa, sedangkan
lokasi dari Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) ini adalah sebagai berikut:

1. Kotagaro, pusat Kecamatan Tapung Hilir.
Kotagaro berada dekat dengan akses jalan nasional Pekanbaru-Dumai dan

menjadi pintu masuk-keluar kendaran pengangkut hasil produksi sawit,
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hasil hutan dan apabila akses jalan ini baik, maka akan menjadi jalan tembu
(Short cut) dari Duri ke Bangkinang. Karena lokasi yang strategis dan
berpeluang untuk mengambil peran sebagai satelit dari kawasan perkotaan

Minas, maka sebaikanya diarahkan sebagai pusat pelayanan kawasan

M

Panjang yang memb#g

mengalir ke kota-kota besar di Riau, penyangga utama sistem ekologi Riau,
terdapatnya cagar alam, suaka margasatwa, hutan lindung dn situs Candi
Muara Takus, maka sangat baik bila kawasan perkotaan di bagian barat

Kampar/Riau ini diarahkan sebagai pusat kegiatan kawasan (PPK).
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4. Rencana Pusat Pelayanan Lingkungan
Seluruh pusat kecamatan diarahkan dan dengan sendirinya menjadi pusat

pelayanan lokal. PPL yang dimaksud adalah:

a. Gema, Pusat Kecamatan Kampar Kiri Hulu

453

Pola ruang wilayah dibentuk™dari keragaman pemanfaatan kawasan-
kawasan dalam satu kesatuan wilayah, seperti Kabupaten Kampar.Dengan
pertimbangan kemiringan lahan diatas 40%, daerah tangkapan air hujan (catchment
area) atau hulu sungai, daerah aliran sungai, kebijakan tentang kawasan lindung,

maka diperoleh luasan kawasan lindung dan selebihnya adalah kawasan budidaya.
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Kawasan budidaya Kabupaten Kampar sebagian besar dimanfaatkan untuk
kegiatan perkebunan, pertanian dan permukiman.
A. Arahan Kawasan Lindung

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 173/Kpts — 11/1986,

an Prov. Riau, maka

: TN L
jumlah ar “ ‘ !‘R“‘ .’% . Kawasan

seluas 30. '“- "Ha, an [ I : ‘ tan produksi
terbatas se

lindung.

aaaed

Kawasan

Hutan Lind Xl Koto

LS % $ )\
-

A
S
x
QD
3
o
2
Za

Kawasan yang

Memberikan
Perlindungan
Kawasan
Bawahnya awasan resapan air yang
terdapat di Kecamatan
Kampar Kiri Hulu yang
merupakan kawasan
perbukitan yang menjadi
catchment area dan hulu
dari sungai Kampar
Kawasan a. Sempadan | Selebar 50-100
Lindung danau meter  disesuaikan
Setempat dengan kondisi
sempadan saat ini
b. Sempadan | Sempadan Sungai |a. Sungai Siak dengan 2
sungai dengan lebar 100 anak sungainya yaitu S.
meter pada kawasan Tapung dan S.Tapung
non  permukiman Kiri
dan untuk sungai

120



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fup udwnyo(q

Rencana
Pemanfaatan
Kawasan

Sub
Pemanfaatan
Kawasan

Kebijakan

Lokasi

Kawasan
Suaka Al
Pelestarian
Alam

Cagar Buda

Kawasan
Rawan
Bencana Alam

yang berada pada
kawasan

permukiman minal
selebar 5 meter
dengan perkerasan

(bertanggul).

[Fcagararam®

sk el
Q] ] 3‘

b. Sungai Kampar dengan
2 anak sungainya yaitu
S. Kampar Kiri dan S.
Kampar Kanan

pusat-pusat
atau ibukota

e. Kecamatan Kampar
. Kecamatan Rumbai Jaya

. Kecamatan Kampar
Timur
tahun menggenangi |h. Kecamatan Tambang
lebih dari 8 |i. Kecamatan Siak Hulu
kecamatan yang
berada di sepanjang
S.Kampar dan
S.Siak
b. Longsor Lokasi kawasan longsor
yang dimaksud berada di
Kecamatan  XII  Koto
Kampar
c. Kebakaran a. Kampar Kiri Hulu
hutan b. Kampar Kiri
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Rencana Sub
Pemanfaatan | Pemanfaatan Kebijakan Lokasi
Kawasan Kawasan

¢. Gunung Sahilan
d. Kampar Kiri Hillir

Sumber :RTRW Kabupaten Kampar Tahun 2011-2031

bagi upaya s B 3 rut peraturan
perundang-
kewenanga

budidaya.

Kawasan

Peruntukan

Hutan Produksi . Kecamatan Tapung

Hulu

. Kecamatan Gunung

Sahilan

: . Kecamatan X

dengan pola Hutan Koto Kampar

Tanaman Rakyat |e. Kecamatan Kampar

(HTR). Kiri Hilir

f. Kecamatan Kampar
Kiri Hulu

g. Kecamatan Kampar
Kiri

h. Kecamatan
Bangkinang
Seberang

b. Kawasan hutan | Sesuai dengan |a. Kecamatan Tapung
produksi status hutan yang
terbatas sudah  ditetapkan
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Rencana
Pemanfaatan
Kawasan

Sub Pemanfaatan
Kawasan

Kebijakan

Lokasi

NS SO R

-

Kawasan
Peruntukan
Pertanian

tanaman
pangan

melalui SK
Menhutbun No.
173/Kpts-11/1986

tentang Tata Guna

b. Kecamatan

Bangkinang
Seberang

c. Kecamatan XII

Koto Kampar
. Kecamatan Kampar
Kecamatan Kampar

. Tapung Hilir

. Bangkinang
Seberang

. Kampar Timur

. Tambang

. Perhentian Raja
Siak Hulu

. Kampar Kiri

. Gunung Sahilan
Bangkinang Barat
Salo

. Kampar utara

. Kampa

m.Rumbio Jaya

oo

— X oQ S0 OO0
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Rencana

Sub Pemanfaatan

\.‘

Kawasan
Peruntuka
Perikanan

TS 0

Kawasan
Peruntukan |
Pertambangz ‘

Dan Geologi

-‘1

b. Kawasan
minyak dan gas
bumi berada
dalam wilayah
kerja (WK)
minyak dan
gas.

Pemanfaatan Kebijakan Lokasi
Kawasan
Kawasan
b. Kawasan a. Bangkinang Barat
hortikultura b. Bangkinang
c. Bangkinang
Seberang
d. Gunung Sahilan

: Tambang

Perhentian
Tambang,

Siak
Koto

ar Kiri Hqu,

Berdasarkan PP
No.26 Tahun 2008
tentang RTRWN,
kawasan yang
mengandung bahan
tambang yang
dapat dieksploitasi,
serta kegiatan
penambangannya
tidak mengganggu
kelestarian
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Pemanfaatan Kebijakan Lokasi
Kawasan
Kawasan
Kawasan Kriteria penetapan |a. Kecamatan Tapung
Peruntukan kawasan industri |b. Kecamatan Tapung
Industri Hilir

Ny

Kawasan
Peruntuka
Pariwisata

0,

SO A A

\

“\hﬁ

antara lain sebagai
berikut :
*Luas

minimal

kawasan

O, ol |

. Kecamatan Siak

Hulu

. Kecamatan Kampar

kunjungan
wisatawan.
Kawasan a. Kawasan | sMemperhitungkan |a. Kecamatan
Peruntukan permukiman kecenderungan Tambang
Permukiman perkotaan perkembangan . Kecamatan Tapung
didominasi oleh | pembangunan Hilir
kegiatan non agraris | permukiman baru, |c. Kecamatan Tapung
dengan tatanan | akibat . Kecamatan
kawasan pertumbuhan Perhentian Raja
b. Permukiman | penduduk; . Kecamatan Siak
yang terdiri atas | sMemperhitungkan Hulu
sumberdaya buatan | daya tampung
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Rencana
Pemanfaatan
Kawasan

Sub Pemanfaatan
Kawasan

Kebijakan

Lokasi

seperti perumahan,

fasilitas sosial,
fasilitas umum,
prasarana dan

NN

o
P
g
”
(

¢

%

perkembangan
penduduk dan
fasilitas/prasarana
yang dibutuhkan.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Terpaflap Komoditas Unggulan ektor Tanaman Pangan

subsektor tanaman pangan pada

5.1.1 Analisis Location Quetiont (LQ)

Analisis LQ digunakan untuk menentukan komoditas subsektor tanaman
pangan yang memiliki keunggulan komparatif, dengan kriteria LQ > 1. Berikut
tabel luas panen komoditas sub sektor tanaman pangan di Kabupaten Kampar pada

Tahun 2019.
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Tabel 5.1 Luas Panen (Ha) Komoditas Tanaman Pangan Tiap Kecamatan Di Kabupaten Kampar Tahun 2019

Padi Padi Ubi Ubi | Kacang | Kacan .
No Kecamatan sawah | Ladang Jagung Kayu | Jalar Tanahg Hijaug Kedelai | Jumlah
1 | Kampar Kiri 91 15 39 20 2 2 2 1 172
2 | Kampar Kiri Hulu 0 132 33 21 0 1 0 0 187
3 | Kampar Kiri Hilir 0 10 87 23 16 20 0 0 156
4 | K. Kiri Tengah 0 30 40 44 11 10 9 0 144
5 0 72 9 5 0 0 105
6 0 0 2 0 2 243
5 5 5 0 243
7 6 2 0 1144
1 9 1 2 811
27 25 17 46 897
6 40 1 0 566
12 12 0 4 405
2 0 0 0 103
1 2 0 0 782
5 5 1 0 1150
0 14 0 0 577
1 8 4 0 426
4 9 1 0 1110
0 11 1 15 362
16 25 7 0 402
2 12 0 6 307
127 223 51 76 10292
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Secara operasional, formulasi LQ dapat dirumuskan sebagai berikut

(Hendayana,2003):

LQ= pi/pt

Pt/Pi

Di mana :

LQ ’ aktifitas total

pi
pt
Pt

Pi

di Kabupate
LQ
LQ
LQ
Lo — _ 15/172 0 - 0,11627
Q= 1195/10291 Q= 0,10154
Lo = 0,0872 LQ = 1,15 (ubi kayu)
0,1161
o - 2/172
LQ = 0,75 (padi ladang) Q= 127/10291
39/172 0,01162
LQ = ————— LQ =
1575/10291 0,01234

LQ = 0,94 (ubi jalar)
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2/172 LQ = 0,54 (kacang tanah)

L = 5110201
o - 1/172
_ 001162 ¢= 76/10291
0,00495
0 - 0,00581
LQ = 2,35 (kacang hijau) Q= 0,00738
LQ
LQ =

pertanian ta

Tabel 5.2

No G H
1 235 | 0.79
2 0.00 | 0.00
3 0.00 | 0.00
4 12.61 | 0.00
5 0.00 | 0.00
6 0.00 | 1.11
7 415 | 0.00
8 0.35 | 0.00
9 0.25 | 0.33
10 3.82 | 6.94
11 | Tapung Hulu 0.36 | 0.00
12 | Tapung Hilir 240 | 137 | 0.00 | 1.34
13 | Bangkinang kota . . ; . 157 | 0.00 | 0.00 | 0.00
14 | Bangkinang 1.57 | 0.00 | 0.11 | 0.65 | 0.10 | 0.12 | 0.00 | 0.00
15 | Kampar 1.60 | 0.00 | 0.19 | 0.28 | 0.35 | 0.20 | 0.18 | 0.00
16 | Kampar Timur 147 1 0.00 | 019 | 0.87 | 0.00 | 1.12 | 0.00 | 0.00
17 | Rumbio Jaya 149 | 0.00 | 0.17 | 0.74 | 0.19 | 0.87 | 1.89 | 0.00
18 | Kampar Utara 1.56 | 0.00 | 0.24 | 041 | 0.29 | 0.37 | 0.18 | 0.00
19 | Tambang 0.47 | 145110307000 ]140| 056 | 5.61
20 | Siak Hulu 0.68 | 0.00 | 258 | 0.86 | 3.23 | 2.87 | 351 | 0.00
21 | Perhentian Raja 0.00 | 3.09 | 266 | 1.67 | 0.53 | 1.80 | 0.00 | 2.65
Kec. LO>1 7 7 11 10 8 8 6 5
Kec. LQ<1 14 | 14 | 10 11 13 13 15 16
Peringkat 4 4 1 2 3 3 5 6

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Ket : A=Padi Sawah, B=Padi Ladang, C=Jagung , D=Ubi Kayu, E=Ubi Jalar, F=Kacang Tanah,
G=Kacang Hijau, H= Kedelai

Data pada tabel diatas menunjukkan jagung merupakan komoditas yang
memiliki keunggulan komparatif di 11 kecamatan di Kabupaten Kampar
(Kecamatan Kampa

ampar Kiri Hulu, iri Hilir, Kampar Kiri

yaitu 8.41. s ub 3 C ki keunggulan
komparatif
Hilir, yaitu

hijau. Kom adant sawal komoditas yang memiliki

yaitu 6.94.

Komoditas-komoditas tersebut (padi sawah, padi ladang, jagung, kedelai,
kacang tanah, ubi jalar, ubi kayu, dan kacang hijau) memiliki keunggulan
komparatif di kecamatan tertentu karena share luas panennya di tingkat kecamatan
lebih tinggi dibandingkan dengan di tingkat kabupaten, sehingga nilai LQ > 1.
Komoditas- komoditas yang tidak memiliki keunggulan komparatif di kecamatan

tertentu disebabkan karena share luas panennya lebih rendah dibandingkan dengan
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di tingkat kabupaten. Keunggulan komparatif tersebut merupakan keunggulan
suatu komoditas dalam suatu wilayah relatif terhadap komoditas pada wilayah
lainnya yang mana komoditas tersebut diproduksi melalui dominasi dukungan

sumberdaya alam, dimana daerah lain tidak mampu memproduksinya. Saptana

elayakan ekonomi.

dananett

2

‘Al
1 gung, Ubi |
2 adi L adang,
3 agung, Ubi Ke
4 di La F

Kaca
5 b
6 Janc
/ >adi Ladanc alg
8 :“?.a;'t‘ ML L '3’
9 TR i
" i

10
11
12
13 | Bangkinang
14 | Bangkinang
15 | Kampar
16 | Kampar Timur ,
17 | Rumbio Jaya Padi Sawah, Kacang Tanah
18 | Kampar Utara Padi Sawah
19 | Tambang Padi Ladang, Jagung, Ubi Kayu, Kedelai
20 | Siak Hulu Jagung, Ubi Jalar, Kacang Tanah, Kacang Hijau
21 | Perhentian Raja Padi La}dang, Jagung, Ubi Kayu, Kacang Hijau,

Kedelai

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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5.1.2 Shift Share Analysis (SSA)
Shift Share Analysis (SSA) merupakan salah satu teknik kuantitatif yang
biasa digunakan untuk menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah relatif

terhadap struktur ekonomi wilayah administratif yang lebih tinggi sebagai

perlu dievaluasi tidak
hift Share

terjadinya

maupun | . Sehingga ) i8] yang belum

berkembangi¥i adi- pe - QilMKebijakan untuk

PB = KPP+KPPW

Keterangan :
Yo = nilai total aktivitas dalam total wilayah, awal tahun analisis.
Yt = nilai total aktivitas dalam total wilayah, akhir tahun analisis.
Yio = nilai total aktivitas tertentu dalam total wilayah , awal tahun analisis.

Yit = nilai total aktivitas tertentu dalam total wilayah , akhir tahun analisis.
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yit = nilai aktivitas tertentu dalam unit wilayah tertentu, akhir tahun analisis.

yio = nilai aktivitas tertentu dalam unit wilayah tertentu, awal tahun analisis.

Dalam analisis Shift Share diasumsikan bahwa perubahan luas

panen/kesempatag mbuhan wilayah yakni

u‘-‘" ““MR\ » .Qa gsional dan

1. Kompa ; ' a alan™Perul as panen atau

erubahan luas

)portional shift

yaitu pe G . deviati ) . pertumbuhan

differential shift, sering disebut komponen lokasional atau regional atau sisa

lebihan.

- KPPW benilai positif (KPPW > 0) pada sektor yang mempunyai
keunggulan komparatif (comparative advantage) di wilayah/daerah

tersebut (disebut juga keuntungan lokasional).
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- KPPW bernilai negatif (KPPW < 0) pada sektor yang tidak mempunyai
keunggulan komparatif / tidak dapat bersaing.
4. Pergeseran Bersih (PB) merupakan jumlah dari Komponen Pertumbuhan

Proposional (KPP) ditambah Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah

(KPPW)
=
- Jike PE
; g n kompetifif
ditentukan HT oduksi dengan

cara yang €
kuantitas, Kk
keunggulan

Beri

\\E\?E‘E

<
@'\
e
LT

B (10,292
~\13,333

1>+(172 10,2€ +<91 172)
290 13,333 90 290

PE =10,772 — 1] 4+ (0,593 — 0,772] + [1,011 — 0,593]
PE =1-0,228] +|—0,179] + [0,418]

PE=0,011

PB =KPP+KPPW

PB =-0,179+0,418 = 0,24
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Berikut tabel 5.4 tentang Luas Panen (Ha) Subsektor Tanaman Pangan Tahun 2015-2019.

Tabel 5.4 Luas Panen (Ha) Subsektor Tanaman Pangan Tahun 2015-2019

Padi Sawah Padi Ladang Jagung Ubi Kayu Ubi Jalar
No Kecamatan 2015 | 2019 | 2015 | 2019 | 2015 | 2019 | 2015 | 2019 | 2015 | 2019
yio yit yio yit yio yit yio yit yio yit
Kampar Kiri 150 15 33 39 11 20 6 2
0 132 38 33 26 21 12 0

33 87 24 23 19 16

30 40 37 44 2 11

28 72 70 19 22 9

26 14 6 2 5 0

88 8 23 9 13 5

11 28 23 51 3 7

5 18 15 17 2 1

64 414 16 203 4 27

320 108 5 22 0 6

315 241 21 112 7 12

56 13 34 88 3 2

33 13 38 52 10 1

58 34 66 33 0 5

90 17 81 51 0 0

13 11 18 32 0 1

49 40 89 46 8 4

64 61 11 113 3 0

94 159 41 35 24 16

63 125 21 52 14 2

1511 | 1.575 676 | 1.045| 157 127
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Tabel 5.5 Lanjutan Tabel Luas Panen (Ha) Subsektor Tanaman Pangan Tahun 2015-2019

Kacang Tanah | Kacang Hijau Kedelai Jumlah
No Kecamatan 2015 | 2019 | 2015 | 2019 | 2015 | 2019 2015 2019
yio yit yio yit yio yit Yio Yit
1 | Kampar Kiri 0 2 0 2 0 1 290 172
2 | Kampar Kiri Hulu 0 1 0 0 0 0 526 187
3 | Kampar Kiri Hilir 0 0 0 0 101 156
4 hl 0 9 0 0 75 144
3 0 0 0 148 105
0 0 2 172 243
5 0 0 372 243
2 0 0 703 1.144
1 0 2 768 811
17 0 46 153 897
1 210 0 937 566
0 6 4 1.709 405
0 1 0 103 103
0 7 0 909 782
1 0 0 1.975 1.150
0 0 0 1.323 577
4 0 0 503 426
1 0 0 921 1.110
1 1 15 1.260 362
7 15 0 272 402
0 0 6 113 307
51 240 76 13.333 | 10.292
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Tabel 5.6 Nilai SSA Sub-Sektor Tanaman Pangan Tiap Kecamatan Di Kabupaten Kampar

KACANG KACANG
NO | KECAMATAN PADI SAWAH |PADI LADANG JAGUNG UBI KAYU UBI JALAR TANAH HIJAU KEDELAI
PB KET PB KET PB KET PB KET PB KET PB KET PB KET PB KET

1 Kampar Kiri 0.24  Progresif |-0.67 | mundur |0.41 [|Progresif | 1.05 |[Progresif [-0.44 | mundur |-0.77 | mundur [-0.77 [mundur |-0.77 |mundur
2 |Kampar Kiri Hulu |[-0.77 |mundur |[-0.48 | mundur |0.10 [Progresif | 0.04 |Progresif [-0.77 | mundur |-0.77 | mundur |-0.77 |mundur [-0.77 |mundur
3 |Kampar Kiri Hilir [-0.77 |[mundur | 0.77 |Progresif [-0.77 |mundur | 0.19 |Progresif | 0.07 |Progresif [0.03 |Progresif |-0.77 |mundur [-0.77 |mundur
4 K. Kiri Tengah -0.77 -0.77 | mundur |-0.77 0.42 |Progresif | 4.73 |Progresif |0.89 |Progresif |-0.77 |mundur |-0.77 |mundur
5 | Gunung Sahilan  |-0.77 0 0 mundur |-0.36 | mundur |-0.52 | mundur |-0.77 |mundur [-0.77 |[mundur
6 X1l Koto Kampar | -0 mundur  |-0.77 | mundur |-0.55 | mundur |-0.77 |mundur |-0.77 |mundur
7 Koto Kampar Hul T -0.39 | mundur  |]-0.51 | mundur |-0.39 [mundur [-0.77 |mundur
8 Kuok s, | 1.56 |Progresif |0.43 |Progresif [-0.77 |mundur [-0.77 |mundur
9 Salo 0:26¢ -0.27 | mundur [2.23 |Progresif [-0.44 |mundur [-0.77 |mundur
10 Tapung [ 1.0 5.98 |Progresif [24.23 |Progresif |-0.77 |mundur |-0.55 |mundur
11 Tapung Hulu 'IJ -0.77 | mundur  39.23 |Progresif |0.23 Progresif |-0.77 |mundur

12 Tapung Hilir 0.94 |Progresif [1.23 |Progresif [-0.77 |mundur [-0.77 |mundur

[N

13 | Bangkinang kota Progresif |-0.11 | mundur  |-0.77 | mundur |-0.77 |mundur |-0.77 |mundur

14 Bangkinang Progresif |-0.67 | mundur |-0.55 | mundur |-0.77 |mundur |-0.77 |mundur

15 Kampar mundur  |-0.77 | mundur  |-0.57 | mundur |-0.69 |mundur |-0.77 |mundur

16 | Kampar Timur mundur  |-0.77 | mundur  |-0.27 | mundur |-0.77 |mundur |-0.77 |mundur

17 Rumbio Jaya Progresif |-0.77 | mundur |-0.11 | mundur |-0.37 |mundur |-0.77 |mundur

18 Kampar Utara mundur  |-0.27 | mundur  |-0.27 | mundur |-0.68 |mundur |-0.77 |mundur

19 Tambang Progresif |-0.77 | mundur |0.07 |Progresif |-0.77 |[mundur | 0.23 Progresif

20 Siak Hulu Progresif |-0.11 | mundur |0.01 |Progresif |0.39 Progresif [-0.77 |mundur

21 | Perhentian Raja Progresif |-0.63 | mundur |0.03 |Progresif |-0.77 |[mundur [-0.75 |mundur

Jumlah

S R AR

Progresif | 0.04 |Progresif |0.11 |Progresif |-0.20 |mundur | 0.47 Progresif

Sumber : Ha

\ )\
) g

I disay yejepe 1ul udmnyo
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Hasil shift share analisys menunjukkan bahwa komoditas padi sawah
merupakan komoditas yang memiliki keunggulan kompetitif di 8 kecamatan, yaitu
Kecamatan Kampar Kiri, Kuok, Salo, Tapung, Bangkinang,Rumbio Jaya, Kampar

Utara dan Siak Hulu dengan nilai SSA paling besar terdapat di Kecamatan Siak

Hulu, yaitu 1.89 0a
@by
ol S5 e

<>

2

mpar Kiri Hulu
dan Tambang,ee ai ' SS e ' iri, yaitu 0.41.
Komoditas tersebar yaitu

di 15 Kecamata abupa am| er 2sar terdapat di

Kecamatan Tapding, yaitl 2. - i omoditas yang

hanya memiliki keunggulan kompetitif'di Kecamatan Tambang dengan nilai SSA
0.23.

Komoditas yang memiliki keunggulan kompetitif di kecamatan tertentu
mengalami pertumbuhan, dan sebaliknya untuk komoditas yang tidak memiliki
keunggulan kompetitif. Hal ini mengacu kepada komponen SSA yang meliputi

regional share (laju pertumbuhan total wilayah), propotional shift (pertumbuhan
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total aktivitas tertentu secara relatif dibandingkan dengan total aktivitas wilayah),
dan differential shift (tingkat kompetitisi aktivitas tertentu dibandingkan
pertumbuhan total aktivitas dalam wilayah). Artinya, apabila kumulatif regional

share, propotional shift, dan differential shift bernilai positif maka komoditas

sehingg

wett Oy

ggulan kompetitif.

Bangkinang

15 | Kampar

16 | Kampar Timur

17 | Rumbio Jaya 58 y

18 | Kampar Utara Padi Sawah

19 | Tambang Jagung, Ubi Kayu, Kacang Tanah, Kedelai

20 | Siak Hulu Padi Sawah, Ubi Kayu, Kacang Tanah, Kacang
Hijau

21 | Perhentian Raja Ubi Kayu, Kacang Tanah

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Komoditas yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif
ditentukan berdasarkan kriteria nilai LQ > 1 dan nilai SSA positif. Komoditas yang

memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif diperoleh melalui proses tumpang
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tindih (overlay). Berikut tabel 5.8 tentang Komoditas tanaman pangan yang

memiliki keungggulan komparatif dan kompetitif di Kabupaten Kampar.

Tabel 5.8 Komoditas Tanaman Pangan Yang Memiliki Keunggulan Komparatif dan

Kompetitif Di Kabupaten Kampar

No | Kecam Komoditas
Unggulan
1 iri P ayu
? 2 TTAS | E@% , Ubi
H ’ I 540
g =)
= 3 |K Jo] ayu, Ubi
@2 Hi ' . J
0w 2
= 3 _
8o = 4 |Ka Kayu, Ubi
g = Te 'Bré c = J r,hKacang
o i , Kacar 1 a
=5 = =)
— P— L
E. 8 A — & N Wi
< = 5 | Gun gun :
o B Sahi i Ja
@ = ja
| f
E" f{ 6 | Xl AN adi Ladang
o _-3 Kamp P
o
w = 7 | Koto i -
F = Kampar ahs
E = Hulu
8 | Kuok i , Ubi Padi Sawah
E yUbi Jalar,
g cang Tanah
9 | Salo Padi Sawah Padi Sawah, Ubi Padi Sawah
Kayu, Kacang
Tanah
10 | Tapung Jagung, Ubi Kayu, Padi Sawah, Ubi Ubi Kayu, Ubi
Ubi Jalar, Kacang Kayu, Ubi Jalar, Jalar, Kacang
Tanah, Kacang Kacang Tanah Tanah
Hijau, Kedelai
11 | Tapung Hulu | Padi Ladang, Padi Ladang, Ubi | Padi Ladang,
Jagung, Kacang Kayu, Kacang Kacang Hijau
Hijau
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Komoditas
No | Kecamatan LQ SSA Unggulan
Tanah, Kacang
Hijau
12 | Tapung Hilir | Jagung, Ubi Kayu, Ubi Kayu, Ubi Ubi Kayu, Ubi
Ubi Jalar, Kacang Jalar, Kacang Jalar
Hijau, Kedelai Tanah
13 inapg Uh bi Jalar o ! Ubi Kayu
¥ _al ")
Rl 1R L S
14 AN W L L. v

15

16

[

.'1.'§ilﬁi [§] S

17

18

19

20

21 | Perhentiail| F

G@

Ubi Kayu

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Dari hasil kompilasi nilai LQ dan SSA diketahui ubi kayu merupakan
komoditas yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif di 9 Kecamatan
di Kabupaten Kampar yaitu Kecamatan Kampar Kiri, Kampar Kiri Hulu, Kampar
Kiri Hilir, Kampar Kiri Tengah, Tapung, Tapung Hilir, Bangkinang Kota,
Tambang, dan Perhentian Raja. Ubi jalar memiliki keunggulan komparatif dan

kompetitif di 4 kecamatan yaitu Kecamatan Kampar Kiri Hilir, Kampar Kiri
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Tengah, Tapung, dan Tapung Hilir. Kacang tanah merupakan komoditas yang
memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif di 3 Kecamatan yaitu Kecamatan
Kampar Kiri Tengah, Tapung, dan Siak Hulu. Padi sawah memiliki keunggulan

komparatif dan kompetitif di 5 kecamatan yaitu Kecamatan Kuok, Salo,

Bangkinang, Rumk perupakan komoditas

yang e “"J““ .960 patan yaitu
$N%ﬂmlmw 4 oditas yang

memiliki | Kampar Kiri

Hulu.

SRS

jau dan kacang
tanah me atan tertentu.
Komoditas

oleh sumbe

kuantitas. Ke

ﬁ‘g\‘i\\'ﬁ\

Timur tidak

=
)
)
S
QD
=
S
=)
o
a
c
~
=2

o
@
>
«Q
QD
=]
o
QO
=
jsH]
<

sumberdaya alam.

ubi kayu, padi sawah dan ubi jalar termasuk komoditas unggulan. Nilai LQ>1 dapat
menjadi parameter komoditas unggulan berdasarkan luas panen. Nilai LQ>1 suatu
komoditas menunjukkan kemampuan suatu wilayah dalam memenuhi kebutuhan
wilayahnya dan luar wilayah karena surplus produksi. Hal ini menunjukkan bahwa
secara agregat di wilayah kecamatan menghasilkan surplus produksi yang

memungkinkan untuk mengekspor keluar wilayah yang bertujuan untuk
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meningkatkan penghasilan wilayah. Komoditas unggulan ini diharapkan dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat. ldentifikasi komoditas unggulan dengan
analisis nilai Shift Share Analysis (SSA) >0 menunjukkan perkembangan produksi

komaoditas pertanian yang positif. Nilai LQ>1 dan SSA>0 menunjukkan komoditas

5.2
52.1 Ket

r utama dalam
perencanaan e : emba sektor tanaman
pangan. Perchnga sinbanga ymoditasy ungg 98Iitanian subsektor

tanaman panga

tersedia.
Menurut B k penting yang perlu
dipertimbangkan untuk m ah status peruntukan. Alokasi

lahan dinilai berdasarkan pada pola Tuang RTRW, dan status kawasan hutan
(Widiatmaka et al. 2015). Analisis ketersediaan lahan untuk pengembangan
komoditas unggulan subsektor tanaman pangan, dilakukan dengan memadukan
antara peta pola ruang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten (RTRWK)

Kampar, peta status kawasan hutan dan peta penggunaan lahan eksisting Kabupaten

Kampar tahun 2011. Lahan tersedia untuk pengembangan pertanian subsektor
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tanaman pangan berdasarkan pada pola ruang dalam RTRWK Kampar menjadi
penting karena semua perencanaan pembangunan terutama yang berhubungan
dengan penggunaan lahan harus ditaati.

Penggunaan lahan eksisting digunakan dalam analisis ketersediaan lahan

n lahan saat ini untuk

Kabupaten Ka : at 2 je awasan lindung dan

kawasan budidaya."Kawa Jidaya : all sebagai lahan

(0.49%). Penggunaan lahan eksisting yang dianggap merupakan lahan tersedia
untuk pengembangan lahan pertanian sub sektor tanaman pangan adalah tanah
sawah, tegal kebun, padang rumput, perkebunan sementara tidak diusahakan dan

lain-lain.
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Hasil analisis ketersedian lahan jika mempertimbangkan analisis dari ketiga
peta (RTRWK, status kawasan hutan dan penggunaan lahan eksisting)
menunjukkan bahwa lahan yang dapat dianggap sebagai lahan tersedia untuk

pengembangan pertanian adalah seluas 122,266,208 Ha. Lahan tersedia ini hanya

Hasil ini

kombinasi diantara keduanya cenderung merugikan dalam upaya pemanfaatan
lahan untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Diakui, bahwa alokasi dalam pola
ruang dalam RTRW Kabupaten Kampar perlu dilakukan, demikian pula penjagaan
kawasan hutan perlu pula dilakukan untuk menjaga kelestarian ekosistem, namun

demikian pengaturan diantara keduanya tetaplah harus sinkron dan tidak bersifat

sektoral.
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Mengingat fakta hasil analisis lahan tersedia yang sangat sedikit, maka
disusunlah beberapa tahapan untuk mendapatkan lahan tersedia yang cukup dalam
rangka pengembangan subsektor tanaman pangan, namun dengan tetap menjaga

pelestarian kawasan hutan dan ekosistemnya. Pada penelitian ini, deliniasi lahan

gaimana hasil analisis

terbuka, lad:

Hasi erle : \ : Dupaten Kampar
sesuai dengan

luas Kabupaten

Tabel 5.9  Ketersedian Lahan UntUO
Subsektor Tanaman Pangan, Perkecamatan Di Kabupaten Kampar

Pengembangan Komoditas Unggulan

Lahan Lahan Tidak
No Kecamatan Tersedia Tersedia Luas (Ha)
1 | Kampar Kiri 21,912,898 34,054,211 55,967,109
2 | Kampar Kiri Hulu 21,580,745 11,506,131 33,086,876
3 | Kampar Kiri Hilir 7,366,061 8,610,563 15,976,624
4 | Gunung Sahilan 11,486,032 24,459,611 35,945,643
5 | Kampar Kiri Tengah 4,218,105 219,081,561 223,299,666
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Lahan Lahan Tidak
No Kecamatan Tersedia Tersedia Luas (Ha)
XI11 Koto Kampar 8,586,075 34,688,007 43,274,082
Koto Kampar Hulu 5,988,608 15,949,942 21,938,550
Kuok 1,701,641 11,893,588 13,595,229
Salo 1,767,985 8,492,037 10,260,022
Tapung 8,987,840 . 41,746,950
Tapu 16,862,308
i 2 869,936
,357
067, 1,910
4 48,940
a ; 193,893
Thl 599,949
,087,718
,149,156
4 ' 2,837,571
P j ) ,960,689
r i 208" 4,902,177
ENEE
' o -\
/)
EKANBARS
A -

147



1 vdwnyo(]

un ueeyeisndig

i

ISJ9AI

AN disay yejepe

neny wejsy sej

CNIVERSITAS 1SLAM KIAL
FAKULTAS TEXNIX
PROGRAM STUDIO PERENCANAAN WILAYAM DAN XOTA
FEXAXEARY

PETAKETEIRSEDIAAN LAHAN
KABUPATEN KAMPAR

SKALA1: 1800.000
® 510 0 » &
e — — 1

Legenda

—= Batas Admineste

o

\ | Batas Kecamatan

| B | B - - ia

B | Batas Kabupaten Kampar
| Lahan Tersedia

B 1iban Tidak Tersedia

" DIAGRAM LOKASI

~? NG .
S HO-

W e XY S
U 3 . Y- 8,
=% N
g ; >
n v T oKX
h § -

Dowen Pembimbing MAY ESPERANZA
PUNLASIUTL ST MT 153410637

Soon tes

1 Bol Asalish, 2000

2 Peta RBI e L 50000

L RTRW MKabuparen Ko egpar Tukon 2600 00

I
&
’
o
o
5
e

\nr.naw] 5.1 l HALAMAX l 136

148




nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

5.2.2 Kesesuaian Lahan Komoditas Unggulan Sub Sektor Tanaman Pangan
Analisis kesesuaian lahan sangat penting untuk melihat wilayah yang
berpotensi untuk pengembangan komoditas unggulan di Kabupaten Kampar.

Analisis kesesuaian lahan dilakukan mengacu pada kriteria FAO (1976) dengan

memadukan petg 5 (13 ‘ gnggunaan lahan dan
m“ .Q& aian lahan
Q rdaya lahan

lahan adalah

SNy

AL LY

mempunyai pembatas (penghambat) yang agak serius untuk suatu penggunaan.
Pembatas ini akan meningkatkan tingkatan perlakuan yang diperlukan; (3) kelas
S3, sesuai marginal (marginally suitable). Lahan pada kelas ini mempunyai
pembatas (penghambat) yang serius untuk suatu penggunaan. Pembatas akan

meningkatkan masukan atau perlakuan yang diperlukan dan (4) kelas N, tidak

sesuai (not suitable). Lahan kelas ini mempuyai pembatas (penghambat) permanen
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sehingga mencegah penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan dilakukan berdasarkan
ketersediaan data karakteristik lahan. Klasifikasi kesesuaian lahan komoditas
unggulan pada penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tingkat kelas dan faktor

pembatas. Pembagian sub kelas lahan berdasarkan faktor pembatas masing-masing

iteria kesesuaian lahan

alahan (SPL). Besi ak
IS ) bt T

komoditas pada tj

@by

yang dis an 9 @
> )
TabelB#10 k i 52 ﬂ oditas Padi
; Sa) 457 =
ersyaratanipengg
karakt i*_u_
Tempe
Tempe <18
>35
Ketersec
Kelemh
Viedia perakKa
Draina cepat
Tekstur kasar
> 35
<25
Ketebalan >200
Ketebalan (Cm)gTit > 400
sisipan baharyminera
pengkayaan
Kematangan 400 Tibrik
Retensi hara (nr)
KTK Tiat (cmol)
0
Kejenuhan basa (%) hemik.
PH H.0 <16 fibrik*
C-organik (% 20-35
ganik (%) > 1,5 50-58
Toksisitas (xc) 8,2-85
Salinitas (dS/m) <7 0,8-1,5 < 2% 56
Sodisitas (Xn) ; 2,5
Alkalinitas/ESP (%) <20 24 <08 > 40
Bahaya sulfidik (xs) ’
Kedalaman sulfidik (cm) > 100 20 - 30 4_6 <40
Bahaya banjir (fh) N
Genangan F31,F32 _ F11,F12,
° 75— 100 30-40 | F13/F14,
F15,F25,
F41,F4 F35,F45
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Persyaratan penggunaan/

Kelas kesesuaian lahan

Drainase

Media perakara
Tekstur
Bahan kasar (%)

Kedalaman tanah (cm)

Gambut:

Ketebalan (cm)

Ketebalan (cm), jika ada

sisipan bahan mineral/

pengkayaan

Kematangan

Retensi hara (nr)

KTK Tiat (cmol)

Kejenuhan basa (%)

pH H0
C-organik (%)

ToKsIsItas (Xc)

Salinitas (d5/m)

>50

<60
< 140

saprik*

>16
>50
6,0-8,2

karakteristik lahan S1 S2 S3 N
Penyiapan Tahan (Ip) 2, 40 - 75
Batuan di permukaan (%) <3 F43,F3 > 40
Singkapan batuan (%) <3 3 F21.F22,F2 >25
3,
F24,F34,F4
5-15 4

2
g

Y
=)

ik KBmoditas Ubi
>
o
il
004
<200
> 1.750
sangat
terham-
bat, cepat
agak kasar kasar
35-55 > 55
10-20 <710
60 - 140
140 - 200 [ 140-200 > 200
200 - 400 > 400
sapri
K, r]gep_llig, fibrik
hemi on
k+
<16 2735
35- <506
50 > 8,5
56-6,0
8,2-8,5 5 S6
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Persyaratan penggunaan/ Kelas kesesuaian lahan
karakteristik lahan SI SY Sig! N
Sodisitas (xn) > 0,4 <04
AlKalinitas/ESP (%) 35 -45 >175
Bahaya sulfidik (xs) <3 3.5
Kedalaman sulfidik (cm) 40 -75 <40
Bahaya erosi (eh) .
S | e
ahaya erosi :
Bahaya banjir (f > 100 75-10
enangan . TN “ N >F2
enylap Mm"‘-‘l <0 O 15% “.l‘
kg atin i Ty B
| jan O 0
-~ 3L4 )
v SR &
&
Sumber:E ""”

Tabel 5. ;

al
Persyarat@ingt
karakteri
Tempera
Tempera

bi °™
s
etersedia ﬂ

urah nujang

bulan ke-T AP
bulan ke-Z dah ke=
bulan ke-4 48

A
Ketersediaan oksi gg’r&
Drainase .

Media perakaran (rc)

Tekstur

Bahan kasar (%)

Kedalaman fanah (cm)

Gambut:

Ketebalan (cm)

Ketebalan (cm), jika ada

sisipan bahan mineral/

pengkayaan

Kematangan

agak halus,

sedang
<15

>75

<60
< 140

saprik*

S LT T

omoditas Ubi

I3
S N
: <20
-4
T . < 20
5 <50
sangat
terham-
bat, cepat
agak halus kasar
15-35 35-55 >55
50 -75 25 -50 <25
60 - 140 140 - 200 > 200
140 -200 | 200 - 400 > 400
sapri hemi fibrik
K, K,
hemi fibri
K* K*
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Persyaratan penggunaan/

Kelas kesesuaian lahan

setempat.

karakteristik lahan Sl S2 S3 N
Retensi hara (nr)
KTK liat (cmol) <16
Kejenuhan basa >16 . 8 3g . co
0, - <
(%)pH H-0 ; ?3‘2 i 29-38 550
C-organik (%) ' ' <0,8

sangat
berat

Hasil analisis kesesuaian lahan komoditas subsektor tanaman pangan

menunjukkan bahwa secara umum terdapat empat kelas lahan. Kelas kesesuaian

lahan komoditas ubi kayu, padi sawah dan ubi jalar yaitu kelas lahan sangat sesuai

(S1), cukup sesuai (S2), sesuai marjinal (S3) dan kelas lahan tidak sesuai (N). Hasil

analisis kesesuaian lahan komoditas ubi kayu, padi sawah dan ubi jalar yang

dievaluasi pada lahan tersedia sebagian besar termasuk dalam lahan kelas S3 (sesuai
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marjinal). Dasar penilaian kelas kesesuaian lahan komoditas ubi kayu, padi sawah

dan ubi jalar mengacu pada kriteria evaluasi kesesuaian lahan yang disusun oleh

Balai Besar Penelitian dan PengembanganSumberdaya Lahan Pertanian

Tahun 2011.

1.

2. 10,965,421
3. 18,044,572
4. -

Ubi Jalar

No Kelas Kesesuaian Lahan Luas (Ha)
1. S1 49,079,890
2. S2 51,792,515
3. S3 28,117,486
4 N 1,373,616

Sumber : Hasil Analisis,2021

peta kesesuaian lahan
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A. Komoditas Padi Sawah (Oryza Sativa)
Kelas kesesuaian lahan S1, S2,S3, dan N untuk komoditas padi sawah
disajikan pada tabel 5.6. Kelas kesesuaian lahan komoditas padi sawah pada

analisis ini sebagian di dominasi oleh lahan S2 (Cukup Sesuai). Kelas kesesuaian

lahan komoditas

ditas ubi kayu
dyu pada analisis

esesuaian lahan

ketersediaan oksigen (0a).

C. Komoditas Ubi Jalar (Ipomea Batatas)
Kelas kesesuaian lahan S1, S2,S3, dan N untuk komoditas ubi jalar disajikan
pada tabel 5.6. kelas kesesuaian lahan komoditas ubi jalar pada analisis ini sebagian

di dominasi oleh lahan S2 (cukup sesuai). kelas kesesuaian lahan komoditas ubi
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jalar untuk lahan S1 (sangat sesuai) seluas 49,079,890 Ha (7.3 %), lahan S2 (cukup

sesuai) seluas 51,792,515 Ha (7.7 %) dan lahan S3 (sesuai marjinal) seluas

28,117,486 Ha (4.2 %), lahan N (tidak sesuai) seluas 1,373,616 Ha (0.2 %). Faktor

pembatas pertumbuhan komoditas ubi jalar yaitu lereng (eh), retensi hara (nr), hara

perencana
dan progr

menentukan

S E 0 AR

.

AE

Mengembangkan
Pertanian
Berbasis Potensi
Daerah

Meningkatnya
Kesejahteraan
Petani

teknologi produksi
dan pengendalian

penyakit  melalui
pemberdayaan
peran penyuluh

Arah Kebijakan

a.Peningkatan Kapasitas dan
Pengetahuan para Penyuluh
terhadap teknologi terbaru
dibidang  produksi dan
pengendalian penyakit

b.Peningkatan diseminasi
teknologi terbaru di bidang
produksi dan pengendalian
penyakit melalui beragam
metode penyuluhan

Meningkatnya
Ketahanan
Pangan Daerah

Meningkatkan
ketersediaan  dan
cadangan  pangan
serta meningkatkan
kemandirian
pangan

a.Pembaharuan data
ketersediaan dan cadangan
pangan

b.Peningkatan
pengembangan
mandiri pangan

efektivitas
desa
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BAPPEDA

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan Meningkatnya | Membangun a.Pengembangan
profesionalisme | kualitas kualitas partisipasi | mekanisme musrenbang
dan kinerja | perencanaan masyarakat dalam | yang berkualitas.
aparatur melalui | dan proses perencanaan. | b.Penguatan kapasitas
reformasi penganggaran Mengoptimalkan | masyarakat dalam proses
birokrasi penerapan perencanaan embangunan.

S LR Sy

eplanning

vienin

2pgembangan sistem
ikasi pembangunan
merintah - dan

kelibatan
alam proses
kebijakan

komitmen
ara eksekutif
agislatif serta
dalam
program
di
ampar yang

Hasil
dan evaluasi

kapasitas
pemerintah, antar dan
SKPD serta

daerah
rencana
Meningkatkan Meningkatnya | Membangun sarana | a.Peningkatan sarana dan
tata kelola | Kualitas dan prasarana | prasarana secara optimal.
pelayanan dan | Pelayanan pendukung  yang | Peningkatan sistem
informasi  yang | dalam memadai. pengelolaan aset dengan
handal. Melaksanakan baik.
Tupoksi.
Meningkatnya | Meningkatkan a.Penguatan motivasi
kemampuan kompetensi pegawai dalam
teknis pegawai dalam | melaksanakan tugas.
perencana melaksanakan tugas | b.Adanya komitmen dari
pembangunan | perencana stakeholder penghargaan
daerah. bagi pegawai berdasarkan

kinerja
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Meningkatnya | Membangun sistem | Pengembangan media
kualitas sistem | website yang | komunikasi elektronik yang
informasi berkualitas sebagai | dapat diakses kapan saja.
pembangunan | informasi
daerah. pembangunan

daerah.

Sumber: Hasil Analisis, 2021

kepada informan-informan-k g memili an yang ada di
Kabupaten JKE 0 . : au wawancara
mendalam : né B 3 ang rinci dan

mendalam.

Tabel 5. 15 Informan K
No Informan

Informasi

§*Pertanian
Tanaman Pangan dan
Hortikultura
Kabupaten Kampar
Dinas BAPPEDA
Kabupaten Kampar

Bidang Kasubag
Perencanaan dan
Evaluasi

1 | Informan 01 Helpizar

2 | Informan 02 Jhon Marinir Bidang Pertanian

Elly Yudia, L Bidang
3 | Informan 03 SE Disperindag pemberdayaan UMK
4 | Informan 04 Kasim Petani Petani

Sumber: Hasil Survei, 2021
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Dalam mendukung hasil identifikasi terhadap kebijakan dan program terkait
subsektor tanaman pangan diperlukan suatu metode yaitu wawancara. WWawancara
dilakukan untuk mengetahui pandangan serta menggali lebih dalam informasi,

fenomena, fakta-fakta yang berguna untuk menilai keberpihakan stakeholder dalam

banyaknya #@ha abupaten Kampa e@gai lahan padi
sawah. InfoF@a juga . . ] 1 sAe .-p sun rancangan
Undang-Undape | erkels kedepan lahan yang
peruntukan .

untuk dialihfung jadl p an, lai oln alasan lain padi

program yang ada saat ini sangat difokuskan pada subsektor tanaman pangan
terkhusus lagi komoditas padi sawah. Program tersebut diantaranya sebagai berikut:
1. Program peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/Perkebunan

a. Penyusunan data base potensi produk pangan

b. Pemanfaatan pekarangan untuk pengembangan pangan

c. Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian
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d. Pengembangan desa mandiri pangan
e. Pengembangan intensifikasi tanaman padi, palawija
f. Pengembangan pertanian pada lahan kering

g. Pengambangan lumbung pangan desa

K.

l.

m (DAK)

n an (Sharing
2. Program g

a. Peneli

3. Program Peningkatan Penerapan tekhologi pertanian/perkebunan
a. Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi Pertanian/Perkebunan Tepat
guna.

b. Pemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasarana teknologi

pertanian/perkebunan tepat guna
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c. Pelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologi pertanian/perkebunan
tepat guna

d. Pelatihan penerapan teknologi pertanian

e. Peningkatan pengembangan penerapan teknologi pertanian

02, beliau fa rencana atau

program ten ) APPEDA sudah
=4

mengalokasik N _pangan Kabupaten

Kampar untuk p 2 ini yaitu pemulihan

dokumen besar yang disebut RPJ ya RPJM ini menjadi panduan masing-
masing dinas dalam menyusun rencana strategis kegiatan yang bersifat teknis.
Menurut informan 02, ia juga menjelaskan bahwa komoditas ubi kayu/ubi racun itu
untuk kebutuhan bahan dasar pembuatan gipsum dan menjadi campuran untuk
menghasilkan bahan bakar, makanya masyarakat menaman ubi kayu secara masal.

Komoditas ubi kayu ini bukan untuk kebutuhan konsumsi tapi untuk kebutuhan

bahan dasar gipsum yang tersebar di Kecamatan Tapung, Kecamatan Salo,
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Kecamatan Kampar Kiri, dan kecamatan lainnya. Masyarakat di Kabupate Kampar
terpropokasi untuk menanam ubi racun ini karena sudah ada penerimanya yaitu

pabrik yang ada di Dumai yang membutuhkan hasil tanaman ubi racun ini sebagai

campuran penghasil bahan bakar.

sehingga argal anya i : pdan gagal panen.
Seiring de
yang ada

Timbul kei

54  Terumuskannya Arahan “Pengembangan Wilayah Komoditas
Unggulan Sub Sektor Tanaman Pangan Di Kabupaten Kampar
5.4.1 Arahan Wilayah Pengembangan Komoditas Unggulan Sub Sektor

Tanaman Pangan
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Arahan Pengembangan Komoditas Unggulan Sub Sektor Tanaman Pangan
di Kabupaten Kampar. Perencanaan pengembangan suatu wilayah memerlukan
pedoman pembagian wilayah kedalam berbagai kawasan yang mengacu pada

kemampuan dan Kketersediaan sumberdaya lahan dan peruntukannya.

Pengembangan s 0
>\ b
yang se enga S

<
masing daérah Kigemi itas, ta ggulan yang

Kabupaten Kam uanny ‘ ;11" pcamatan yang

sesuai bio n 'da ikembangka i lektor tanaman
| v Mo

pangan yang@idianggap ek biofisik la 1z isialimemang sangat

penting dipé : eng @dites finggulan. Aspek

biofisik laha : BN ote ; e ahan, sedangkan
=4

kawasan hutan dipakai sebagai dasar menetapkan arahan wilayah pengembangan
komoditas unggulan subsektor tanaman pangan.

Arahan pengembangan komoditas unggulan di Kabupaten Kampar
didasarkan pada hasil analisis LQ, SSA, dan evaluasi kesesuaian lahan pada lahan

di Kabupaten Kampar. Arahan pengembangan komoditas unggulan berdasarkan

pada kawasan budidaya, pada pola ruang RTRWK, areal penggunaan lain (APL)
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pada peta penunjukan kawasan hutan dan penggunaan lahan eksisting. Penggunaan
lahan yang dianalisis untuk lahan tersedia yaitu kawasan budidaya pada peta pola
ruang RTRW (pertanian dan pertanian lahan kering dan perkebunan), APL pada

peta penunjukan kawasan hutan dan penggunaan lahan eksisting (kebun campuran,

gan hutan sekunder),

‘ ‘ !!!“‘ .Qg @an pangan.

1;\%

pangan di

Q
Y
3
>
>
S
<
)
S
Q

potensial.

Ko ermasuk dalam

lokasi laha w unggulan yaitu

komoditas il diarahkan pada

SRALN NS

At
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2
(@]
(@]
(o]
o
N
H
~N
[@)]
(o]

9 kecamata komoditas padi
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5.4.2 Strategi Pengembangan Komoditas Unggulan Subsektor Tanaman
Pangan
Penyusunan strategi pengembangan komoditas unggulan subsektor

tanaman pangan di Kabupaten Kampar, agar mencapai komoditas tanaman pangan

yang unggulan isik wilayah (lahan),

“Hm‘l “ .’3 b, Pemangku

penelitian. Bepé ahar 3 e paflgan didasarkan

pada hasil
memperti - aspiras : at . e )agai penerima
manfaat dar§Stset 3 embangan k S U ‘ psektor tanaman

pangan.

"@ Bmeditas unggulan subsektor
tanaman pangan di wilay . pakan langkah penting dalam
pengembangan komoditas unggulan Subsektor tanaman pangan di Kabupaten
Kampar. Strategi pengembangan komoditas unggulan subsektor tanaman pangan
dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
Threats) sebagai analisis kekuatan (potensi), kelemahan, peluang dan ancaman

terhadap pengembangan komoditas unggulan subsektor tanaman pangan di

Kabupaten Kampar. Penyusunan strategi diawali dengan mengidentifikasi faktor-
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faktor yang berpengaruh terhadap pengembangan komoditas unggulan baik faktor
internal dan eksternal. Faktor internal dan eksternal dapat diperoleh melalui hasil

persepsi stakeholder yang dikombinasikan dengan berbagai referensi tentang

pengembangan komoditas unggulan subsektor tanaman pangan. Berikut hasil

d) Iklim yang cenderung tidak stabil
e) Masih terdapatnya sarana produksi dengan kondisi kurang
memadai

f) Bencana alam seperti kekeringan dan banjir
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3. Peluang/Opportunity (O)
a) Kawasan strategis ekonomi negara tetangga

b) Potensi dan daya saing daerah tetangga

c) Adanya kerjasama antar stakeholder

amdari luar daerah

padi menjadi

wilayah berdasarkan Ke ﬁ i tor f@paman pangan di Kabupaten
Kampar, maka dilakukan ana ‘ SWOT alisis SWOT ini menghasilkan 4
(empat) tipe strategi, yakni: (1) strategi S-O (strength-opportunities), (2) strategi
W-O (weakness-opportunities), (3) strategi S-T (strength-threats), (4) strategi W-
T (weakness-threats). Matriks SWOT adalah matriks yang menggambarkan
perumusan strategi pengembangan wilayah berdasarkan komoditas unggulan
subsektor tanaman pangan di Kabupaten Kampar. Berikut tabel tentang matriks

SWOT subsektor tanaman pangan di Kabupaten Kampar.
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Tabel 5.13 Matriks SWOT

Strength / Kekuatan (S)

1. Ketersediaan sumberdaya lahan pertanian
yang cukup
Terdapat sumberdaya ekonomi pertanian
Dukungan / kebijakan pemerintah daerah
lembaga dinas pertanian dan

Faktor Internal

petani/

Weakness / Kelemahan (W)

=

Kurangnya tenaga kerja

2. Belum optimalnya peran
kelembagaan petani dan kelompok
tani

3. Keterbataasan modal dan mahalnya

harga sarana produksi

Iklim yang cenderung tidak stabil

Masih terdapatnya sarana produksi

dengan kondisi kurang memadai

6. Bencana alam seperti kekeringan

dan banjir

o~

budidaya
pangan melalui

ersediaan sumber
an dan sumberdaya
(S1, S2, S5)

ikungan kebijakan
da€rah serta kerjasama
holder dalam
sub  sektor tanaman
b6, 03, O5)

Strategi W-O

(WO1) Pembinaan secara terpadu (W2,
03, 05,06)

(WO2) Meningkatkan koordinasi antar
stakeholders (pemerintah,
swasta dan masyarakat (W2, O3,
05)

(WO3)Meningkatkan ketersediaan
sarana dan prasarana Yyang
terjangkau (W3, W5, 04)
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Threats / Ancaman (T)

1.

Kurangnya tenaga penyuluh
pertanian lapangan (PPL)
Perluasan lahan kelapa sawit
Berkurangnya minat bercocok
tanam bagi masyarakat

Ketergantungan terhadap supply

Strategi S-T

(ST1) Mengoptimalkan sumberdaya pertanian
terhadap bahan pangan dan menjaga
eksistensi potensi wilayah (S1, S5,
T1,T5)

(ST2) Meningkatkan daya minat bercocok

tanam bagi masyarakat oleh Lembaga

i empok tani (T3, S4)
embagaan (S4, S6)

aya lahan pertanian

Strategi W-T

(WT1)

(WT2)

(WT3)

Meningkatkan daya saing

pangan lokal dengan
memaksimalkan  kegiatan
budidaya komoditas

unggulan subsektor tanaman
pangan (W2, T4)
Meningkatkan kegiatan
penyuluhan (W1, W2,
T1,T3)

Meningkatkan peran serta
masyarakat
(memperdayakan
masyarakat) (W2, T1, T3)
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Berdasarkan tabel 5.13 diatas dapat dilihat strategi-strategi dalam
pengembangan wilayah berdasarkan komoditas unggulan subsektor tanaman
pangan di Kabupaten Kampar jika dilihat dari komponen komponen pengembangan

wilayah dihasilkan beberapa strategi yaitu :

(WO1) Pembinaan secara terpad
(WO2) Meningkatkan koordinasi antar stakeholders (pemerintah, swasta
dan masyarakat

(WO3) Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana yang terjangkau
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3. Strategi Strength-Threath (S-T)
Strategi ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki
untuk mengatasi ancaman.

(ST1) Mengoptimalkan sumberdaya pertanian terhadap bahan pangan
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masyarakat)
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

i emperhatikan tujuan
‘ ‘ Em%““ .9‘ itan dengan

pangan di

Baay

ALUANG

’G e ﬂ‘"’ Il dibandingkan dengan
Ay

pontensi lahan di KabUp

3. Hasil analisis kesesuaian lahan pada lahan tersedia menunjukkan bahwa untuk
komoditas padi sawah, lahan dengan kelas kesesuaian lahan S1 adalah seluas
114,215,771 Ha (17.1 %), S2 seluas 257,452,556 Ha (38.5 %), dan S3 seluas
137,852,942 Ha (20.6 %). Untuk komoditas ubi kayu, lahan dengan kelas
kesesuaian lahan S1 adalah seluas 73,496 Ha (0.01%), S2 seluas 10,965,421

Ha (1.6 %), dan S3 seluas 18,044,572 ha (2.6 %). Komoditas Ubi jalar lahan
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dengan kelas kesesuaian lahan S1 adalah seluas 49,079,890 Ha (7.3 %), S2
seluas 51,792,515 Ha (7.7 %), dan S3 seluas 28,117,486 Ha (4.2 %).

4. Perencanaan pengembangan komoditas unggulan subsektor tanaman pangan

diarahkan pada lahan tersedia. Lahan tersedia yang terdapat pada 9 kecamatan,

6.2  Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan untuk perencanan pengembangan
komoditas unggulan subsektor tanaman pangan di Kabupaten Kampar adalah: 1)
Pemerintah Kabupaten Kampar sebaiknya lebih memprioritaskan program-
program terkait sektor pertanian agar kegiatan dari program tersebut dapat berjalan

lebih baik dan lebih memberikan dampak yang nyata bagi kesejahteraan masyarakat
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Kabupaten Kampar. 2) Perlu adanya revisi dokumen RTRWK untuk menyesuaikan
dengan kondisi eksisting wilayah, dengan mempertimbangkan luas kawasan

budidaya pertanian, kawasan lindung dan sepadan sungai. 3) Perlu adanya

penetapan kawasan budidaya pertanian secara luas yang dituangkan dalam bentuk
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Lampiran A Lembar Wawancara Penelitian Kabupaten Kampar

Hari/Tanggal

Informan

ohon kiranya kesediaan
an pemerintah dengan
awancara tersebut akan
gkasih atas kerjasamanya.

Target Respofge eranie nar angga gliltura Kabupaten

Il.  Pertanyaan
1. Apakah instansi Bapak/lbu me program /rencana tentang pengembangan

kawasan pertanian?

Sebenarnya kita udah bikin program, banyaknya ke pangan, khususnya ke padi.
Itu yang kita coba karena rata-rata lahan kita lahan sawah. Jadi kita sudah buat
LP2B lahan berkelanjutan, Cuma sekarang masih dalam draft rancangan, masih
kita coba usulkan. Khusus tanaman tanaman lain, itu memang kita ada beberapa

komoditi yang cukup kita kembangkan seperti jagung yang di daerah sentra

sawit yang sudah di remajakan. Jadi kalo sawit itu tumbang, itu kita tanam
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jagung. Program nya namanya program pengembangan padi sawah, itu aja.
Program lain kebanyakannya ke subsektor holtikultura.

2. Menurut Bapak/lbu bagaimana progress/ rencana dari program tersebut? / berapa
persen progress pemerintah dalam merealisasikan kebijakan maupun strategi

anian di kabupaten K husus subsector tanaman

bk h! 111\\“ .
< - W W = 1

4. : a0aimana. karakte 0 peta efiflapa mereka lebih

lainnya?

DI disay yepepe fup udwnyo(q

palingan produksinya hanya® Plasanya hanya menanam sayur atau jeruk
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sehingga komoditas tersebut tidak bisa dikembangkan karena keterbatasan
lahan. Itulah kenapa padi sawah itu unggul

5. Menurut Bapak/lbu dari komoditas pertanian yang ada di subsektor tanaman
pangan komoditas apa yang lebih unggul ? dan mengapa unggul dibandingkan

komoditas lain ?

Saat ini komoditas yang kita anggap unggul itu adalah padi sawah, karena rata-

rata petani kita itu punya lahan sawah baik itu lahan sawah irigasi maupun sawah
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8.

tadah hujan. Jadi kita fokus ke padi sawah, karena kita mau mereka menanam
padi 2 kali dalam satu tahun, agar komoditas ini memang menjadi unggulan.

Maksudnya sekarang kan masih IP 100, nanti diharapkan dengan program
pengembangan padi sawah ini kita harapkan dapat mencapai IP 200, artinya

mereka menanam 2 kali dalam 1 tahun.

ada program untuk menjaga 18

padi sawah tersebut, namun kondisinya
sekarang masih dalam draft rancangan undang-undang belum diturunkan
sebagai peraturan resmi. Sebenarnya sudah ada pengukuran dari BPN untuk
menjaga luasan lahan padi sawah tersebut, cuman yaa belum selesai dan masih
kita pantau lahh.. semoga bisa kita jadikan perda. Sebenarnya draftnya sudah
kita masukkan ke DPRD kemarin, itulah satu satunya usaha kita untuk
mempertahankan lahan tersebut. Secara teknis untuk mengatasi kekeringan di
komoditas padi sawah tersebut, strategi yang dilakukan adalah mengikuti

program pemerintah pusat namanya program sumur dalam yang dalamnya
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sekitar 100 m, nah sumur-sumur ini nantinya sebagai sumber irigasi padi sawah

tersebut

9. Menurut Bapak/lbu bagaimana perkembangan masing-masing komoditas
pertanian tanaman pangan yang ada di Kabupaten Kampar?
Untuk kome i

isinya sekarang

runkan sebagai

untuk menjaga

DI disay yepepe fup udwnyo(q

11. Menurut Bapak/Ibu bagaimarna pemerintah terhadap komoditas-komoditas

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

yang tidak unggul?

Sebenarnya untuk komoditas-komoditas seperti itu walaupun tidak Kkita
perhatikan petani kita kan tetap menanam karena lahan mereka yaa hanya cukup
untuk menanam itu. Jadi yaa sebenarnya petani kita mandiri dengan sendirinya.
Intinya mereka tetap menanam apasaja yang mereka mampu, yaa namanya juga
demi kebutuhan hidup mereka. Lagian yang mereka tanam pun masih

dibutuhkan dipasaran.
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DI disay yepepe fup udwnyo(q

12. Menurut Bapak/lbu ancaman apa yang dapat mempengaruhi jumlah produksi

masing-masing komoditas ?

Sulit bagi kita mengontrol masyarakat untuk tidak mengalihfungsikan lahan
yang mereka miliki dari sebelumnya lahan tersebut diperuntukkan untuk

pertanian kepada peruntukan lainnya.

Naah dengan ip 200 ini nantinya Kita harapkan hasil produksi dapat dipaksakan
keluar.

15. Adakah masukan/harapan Bapak/lbu untuk pengembanagan pertanian di

Kabupaten Kampar?

Kalau bisa Kampar ini kita jadikan sebagai sentra padi, jeruk dan nenas.
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